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ABSTRAK
IMAM SAPUTRO, D0209042, PERILAKU PENCARIAN INFORMASI DI
KALANGAN BURUH (Studi Mengenai Perilaku Pencarian Informasi Di
Kalangan Buruh Pabrik Terkait Pemilihan Umum 2014 di Kecamatan
Magelang Selatan, Kota Magelang, Provinsi Jawa Tengah), Skripsi, Program
Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Sebelas Maret Surakarta, Mei 2015.
Pemilihan Umum(Pemilu) legislatif tahun 2014 mendapatkan perhatian
dari berbagai lapisan masyarakat tak terkecuali para buruh.  Lebih dari setengah
dari jumlah penduduk di Indonesia masuk dalam kelompok buruh. Karena
besarnya jumlah, buruh seringkali menjadi objek kampanye partai-partai politik
yang bertarung di pemilihan umum kemarin.  Perilaku pencarian informasi pemilu
oleh para buruh inilah yang akan diteliti dalam penelitian ini, agar bisa
mengemukakan gambaran bagaimana para buruh mencari informasi terkait
pemilihan umum 2014 kemarin
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Magelang Selatan, dengan sasaran
penelitian adalah para buruh pabrik yang berdomisili di Kecamatan Magelang
Selatan. Dengan pertimbangan buruh pabrik yang berdomisili di Kecamatan
Magelang Selatan  jumlah buruh di Kecamatan Magelang Selatan paling tinggi
diantara dua kecamatan lain di Kota Magelang.  Peneliti memilih teknik
samplingnya menggunakan area sampling. Peneliti menentukan jumlah sampel
secara proporsional tiap kelurahan di Kecamatan Magelang Selatan. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara menyebar angket atau kuesinoner kepada buruh
dengan jumlah sampel 96 orang.
Hasil penelitian atau kesimpulan menunjukkan bahwa buruh di Kecamatan
Magelang Selatan menggunakan surat kabar atau majalah, televisi dan radio untuk
memenuhi kebutuhan informasi terkait pemilihan umum legislatif 2014. Televisi
dan internet menjadi sumber informasi yang paling banyak digunakan para buruh
kemudian surat kabar atau majalah.  Dalam memberikan suaranya, internet
dijadikan sebagai bahan rujukan utama, disusul dengan televisi.  Kemudian dalam
jalinan komunikasi antarpribadi kebanyakan buruh mempergunakan informasi
terkait pemilihan umum legislatif 2014 untuk pelengkap bahan pembicaraan.
Kata kunci : buruh, pemilu legislatif 2014, perilaku pencarian informasi
xvi
ABSTRACT
IMAM SAPUTRO, D0209042, Information Searching Behavior Among
Labors (A Study about Information Searching Behavior among Factory
Labors Associated with General Election 2014 in South Magelang, Magelang,
Central Java), Thesis, Department of Communication Studies, Faculty of
Social Sciences and Politics, Sebelas Maret University, 2015.
Legislative general election in 2014 got the attention of everyone inside
the society including labors. Half of the population in Indonesia is categorized as
labors. Because of the large number, labors have been the object of political
campaign in the previous general election. The object of this research is the
information searching behavior among labors so that the bigger picture of how
labors search information about 2014 General Election can be understood.
This research was conducted in South Magelang District with labors living
in South Magelang as the object of research. The number of labors living in South
Magelang is considerably larger that two other districts in Magelang. The
researcher chose to use area sampling as the sampling technique. Data collection
is done by spreading questionnaires to labors with 96 people as a sample.
The conclusion of the research shows that the labors living in South
Magelang used newspapers or magazines, television and radio to meet the need of
information related to 2014 Legislative General Election. Television and internet
has been their main source of information while newspapers and magazines came
after. In providing their vote, internet is their main source of information, closely
followed by television. As for interpersonal communication, the labors used
information about 2014 General Election to complement the subject of
conversation.
Keywords: labor, legislative elections in 2014, information searching behavior
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan media, baik media cetak maupun elektronik tidak lepas dari
perkembangan rasa keingintahuan manusia. Kebutuhan akan informasi telah
mendorong manusia untuk mengembangkan suatu teknik dan alat untuk
mempermudah dalam mengakses suatu informasi. Kemudian berkembanglah
berbagai media informasi. Dengan kemajuan teknologi saat ini telah membantu
manusia dalam hal peningkatan kualitas penyajian informasi sehingga menjadi lebih
dinamis, menarik serta komunikatif.
Masyarakat berkembang menjadi masyarakat informasi (information society).
Suatu tatanan masyarakat yang didalamnya informasi sudah menjadi komoditas
utama dan interaksi antar manusia sudah berbasis teknologi informasi dan
komunikasi. Dengan teknologi saat ini informasi dapat diperoleh dan dipublikasikan
dengan mudah. Berbagai macam bentuk media informasi telah tersedia dan
bervariasi. Berbagai macam informasi yang diinginkan mudah didapat dengan
mengakses beragam media yang ada. Setiap individu kini memiliki kebebasan untuk
mencari informasi yang ia butuhkan melalui berbagai media yang ada. Individu bebas
menggunakan media apa yang sesuai untuk memenuhi kebutuhannya.
Informasi yang berlimpah dan berbagai format sangat bermanfaat bagi yang
bisa menggunakannya secara cerdas. Informasi yang berlimpah bisa digunakan untuk
1
2memenuhi berbagai kepentingan seperti sumber pengetahuan, menambah jaringan
atau pendidikan. Namun, bagi sebagian lain sumber daya tersebut boleh jadi
informasi yang berlimpah tidak banyak berarti bahkan mungkin membingungkan
Karena tidak tahu apa yang harus dilakukan dengan informasi yang membanjir seperti
ini. Informasi yang melimpah ruah membuat sebagian masyarakat kesulitan untuk
menentukan informasi yang  bisa dipercaya. Sebagian kesulitan menemukan
informasi yang spesifik untuk memenuhi kebutuhannya. Bahkan bisa jadi sebagian
masyarakat menemukan informasi yang salah, yang bisa berakibat fatal kepada
penerimanya. Pengguna informasi terkadang tidak peduli darimana informasi itu
didapatkan, yang penting bisa didapat dengan cepat, maka informasi itu bisa langsung
digunakan.
Salah satu topik yang menarik untuk diteliti adalah informasi terkait
Pemilihan Umum (Pemilu)  tahun 2014 yang baru saja berlalu, khususnya pemilihan
wakil rakyat yang duduk di parlemen atau pemilihan legislatif.  Gaungnya terdengar
mulai dari warung pinggir jalan, mimbar-mimbar akademis, maraknya berbagai
liputan khusus politik di media massa hingga di kehidupan media sosial yang tiada
henti, dari pagi hingga pagi lagi.
3Pemilihan Umum (Pemilu)  merupakan salah satu bentuk perwujudan dari
kedaulatan rakyat.  Seperti yang tertera pada pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, “Kedaulatan Indonesia berada di tangan
rakyat.”, yang berarti  rakyat memiliki hak untuk berpartisipasi aktif menentukan
wakil rakyat di pemerintah dan mengawasi jalannya pemerintahan. Perwujudan dari
kedaulatan rakyat ini, dilakukan melalui Pemilu oleh rakyat dengan asas langsung,
umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil.1
Tahun 2014 merupakan tahun ketiga Indonesia menyelenggarakan Pemilu
yang secara langsung oleh rakyat. Pemilu secara langsung pernah diadakan pada
tahun 2004 dan 2009. Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2012, setiap warga
negara yang sudah memiliki hak pilih yaitu genap berumur 17 tahun dan sudah atau
pernah menikah, secara langsung akan memilih anggota legislatif. Pemilu adalah
aplikasi dari Undang-Undang untuk menghasilkan wakil rakyat yang berkualitas
sesuai dengan pilihan rakyat.
Pemilihan legislatif yang telah berlangsung mendapat perhatian serius dari
masyarakat. Seperti yang dikemukakan oleh Pawito:
“Media massa memiliki kedudukan sangat istimewa dalam periode
pemilihan. Orang yang sebelumnya jarang secara serius mengikuti
perkembangan politik melalui media massa, tiba-tiba membaca satu atau dua
penerbitan sekaligus setiap harinya“2.
1 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2012 Tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.
2 Pawito. Komunikasi Politik Media Massa & Kampanye Pilihan. Jalasutra, Bandung, 2009, hal 165.
4Hal tersebut lantaran demi mengetahui berbagai seluk-beluk tentang kandidat
yang maju dalam pemilihan. Media dalam masyarakat modern sering dipakai
menjadi acuan dalam menentukan pilihannya.
“In modern societies, media provide most of the information that citizens use
to make their private and public choices. This fact confers the media a great power as,
by influencing citizens, they may a effect electoral outcomes, public policies,
legislation, etc.”
Partisipasi masyarakat dalam pesta demokrasi pada tahun 2014 ini berkisar
pada angka 70% hingga 75%, sebuah angka yang cukup membanggakan di negara
yang masih belajar berdemokrasi.   Dari 237.641.326 jiwa penduduk Indonesia pada
tahun 2014 ada 185.822.507 orang yang telah memiliki hak pilih yang sudah
ditetapkan secara resmi oleh KPU menjadi Daftar Pemilih Tetap (DPT) dengan syarat
yang sudah ditentukan, yakni sudah berusia 17 tahun atau sudah menikah. Pada pileg
tercatat ada 124.972.491 suara sah dari 185.822.507 DPT. Komisi Pemilihan Umum
(KPU) menyatakan, partisipasi pemilih pada Pemilu Legislatif 2014 mencapai 75,11
persen. 3
Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa jumlah angkatan kerja di
atas usia 17 tahun pada sensus tahun 2013 sebanyak 118,2 juta jiwa berprofesi
sebagai buruh.4 Artinya lebih dari setengah dari jumlah penduduk di Indonesia
3 Kompas.com, Mendagri: Partisipasi Pilpres 70 Persen Sudah Luar Biasa, Rabu, 23 Juli 2014. 21:48
WIB
4 Badan Pusat Statistik, Penduduk 15 Tahun Ke Atas Menurut Status Pekerjaan Utama 2004 – 2014,
diakses Selasa, 2 September 2014
http://www.bps.go.id/tab_sub/view.php?kat=1&tabel=1&daftar=1&id_subyek=06&notab=3
5masuk dalam kelompok buruh. Maka dari itu kelompok buruh adalah kelompok
profesi yang mendominasi jumlah penduduk yang ada di Indonesia.
Kelompok buruh adalah kelompok potensial bagi partai politik untuk
menyusun strategi dan pesan politik dalam kampanye. Isu-isu sentral di tengah kaum
buruh Indonesia diangkat dan dituangkan dalam kampanye partai yang telah dikemas
dalam bentuk kebijakan. Kebijakan yang dirumuskan pun sifatnya transaksional
diantara buruh dan partai, solusi  permasalahan  buruh  dituangkan  dalam  janji-janji
partai  yang  mana  janji tersebut dapat terlaksana manakala ditukar dengan suara
yang dapat diberikan oleh kaum buruh.
Menjadikan kaum buruh sebagai objek kampanye/komunikan dalam
komunikasi politik partai bukan lah hal yang baru. Isu-isu sentral seperti upah buruh,
sistem kerja outsourcing, hingga THR merupakan isu yang dibungkus dalam janji
politik yang disampaikan oleh partai politik. Tidak hanya itu, kaum  buruh
pun dilibatkan dalam berbagai iklan partai politik. Salah satu iklan politik yang
dilakukan oleh Ketua Partai Gerindra, Prabowo Subianto di iklan politiknya tahun
2009 dimana dalam iklan tersebut melibatkan buruh tani HKTI (Himpunan
Kelompok Tani Indonesia).
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan pasal 1 ayat 3, pengertian buruh adalah setiap orang yang bekerja
dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain.  Dalam kamus besar Bahasa
Indonesia, buruh diartikan orang yang bekerja untuk orang lain dengan mendapat
6upah.  Dalam penelitian ini buruh yang dimaksud dengan adalah mereka yang bekerja
di pabrik dan menerima upah dari pabrik tempat ia bekerja, atau buruh pabrik.
Di Kota Magelang dibagi menjadi tiga wilayah kecamatan. Kecamatan
Magelang Selatan profesi buruh mendominasi sebagian besar penduduknya.  Menurut
data BPS Kota Magelang, dari 7470 jiwa yang berusia di atas 15 tahun, 2444 jiwa di
antaranya berprofesi sebagai buruh.5 Di  Kecamatan Magelang Selatan di dalamnya
terdapat dua pabrik besar, yakni pabrik sabun lidah buaya dan karoseri armada
dengan ribuan pekerja.  Dari tiga kecamatan di Kota Magelang, Kecamatan Magelang
Selatan memiliki jumlah buruh pabrik dengan jumlah yang paling besar dibandingkan
dengan dua kecamatan yang lain.6 Selain itu, data dari Badan Pusat Statistik Kota
Magelang menunjukkan bahwa jumlah industri formal kecil dan menengah di
Kecamatan Magelang Selatan juga lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan
Kecamatan Magelang Tengah maupun Kecamatan Magelang Utara.
Karena besarnya jumlah, buruh seringkali menjadi objek kampanye partai-
partai politik yang bertarung di pemilihan umum kemarin.  Seperti masalah upah
minimum, kesejahteraan buruh dan lainnya.  Namun jika menengok pada partisipasi
buruh pada pemilu tahun 2009, partisipasi buruh belum dikatakan maksimal. Hasil
survei Organisasi Pekerja Seluruh Indonesia (OPSI) bertajuk “Orientasi Politik Buruh
dalam Pemilu Legislatif 2009” menunjukkan, mayoritas buruh tidak mengetahui
5 Kota Magelang Dalam Angka 2014. Diterbitkan BPS Kota Magelang.
http://magelangkota.bps.go.id/index.php?hal=publikasi_detil&id=10 diakses Selasa, 2 September
2014.
6 Ibid pg 8
7keberadaan partai politik, mayoritas buruh tidak memiliki pengetahuan yang cukup
baik terkait visi, misi dan program (platform) partai politik, dan mayoritas buruh
masih menghendaki Serikat Buruh tidak terlibat dalam urusan politik praktis7. Survei
ini memberi gambaran awal, bahwa tingkat pengetahuan, kesadaran, dan
partisipasi politik buruh masih terbilang rendah.  Ketidaktahuan para buruh ini
menarik untuk diteliti, kaitannya dengan perilaku pencarian informasi mereka terkait
dengan pemilu kemarin.
Buruh tentu saja memerlukan informasi-informasi terkait pemilu, kebutuhan
informasi akan meningkat ketika pemilu sudah menjelang.  Ketika media massa
mulai dari TV, koran, radio dan lain sebagainya mulai gencar memberitakan tentang
pemilu, maka informasi-informasi itu mulai berdatangan. Di televisi program-
program khusus yang berkaitan dengan pemilu makin sering muncul, baik itu liputan
khusus, talkshow maupun dialog interaktif antar kandidat.  Di media cetak seperti
koran atau majalah juga mulai nampak adanya halaman-halamn khusus untuk
membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan pemilihan legislatif.  Media
massa memainkan peran yang penting dan strategis, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Pawito mengenai peran media massa di periode transisi 1997-1998, menemukan
fakta bahwa media massa memiliki peran penting dalam pengembangan demokrasi di
Indonesia.  Media massa mampu menumbuhkan dan meningkatkan pengetahuan
7 Launa. BURUH  & POLITIK : Tantangan dan Peluang Buruh  Indonesia, (2011). hal 11
8mengenai politik, memfasilitasi debat publik, dan berperan sebagai pengawas (watch
dog) dalam kebijakan-kebijakan yang diambil pemerintah. 8
Dalam konteks politik modern, posisi media massa menempati satu posisi
sentral dalam politik.  Media massa menjadi satu saluran komunikasi politik yang
efektif, karena informasi yang disampaikan oleh media massa dapat menjangkau
semua khalayak,baik dekat maupun jauh dari sumber informasi, menjangkau
khalayak yang beragam dan terpancar luas serta masif.  Pada tingkat tertentu media
massa dijadikan rujukan dalam memahami dan menginterpretasi berbagai peristiwa
politik.  Informasi yang disampaikan media kemudian membentuk persepsi,
pendapat, sikap dan akhirnya tindakan publik, dengan kata lain publik
menggantungkan pemenuhan kebutuhan informasi politk dari media massa.9
Media massa menjadi sarana mendapatkan dan memenuhi kebutuhan akan
informasi politik pada khalayak. Ketergantungan ini akan semakin meningkat ketika
situasi politik berkembang menjadi memanas10. Ada beberapa aspek yang
menjadikan media massa begitu berpengaruh saat pemilu.  Daya jangkau yang sangat
luas dalam menyebarkan informasi tanpa mengenal batasan umur, jenis kelamin,
letak geografis, dan perbedaan sosial ekonomi ataupun perbedaan paham dan
orientasi. Kemudian media massa mempunyai kemampuan melipatgandakan pesan
yang luar biasa.  Satu peristiwa bisa dicetak dalam ribuan eksemplar koran atau
8 Pawito. Komunikasi Politik Media Massa & Kampanye Pilihan. Jalasutra, Bandung, 2009, hal 101.
9 Ibid hal 92
10 Pawito. Op. Cit, hal 91.
9ditayangkan berulang kali dalam satu stasiun televisi, sehingga dampaknya sanagt
besar di tengah khalayak. Hal inilah yang menyebabakan media sangat berperan
penting dalam satu peristiwa politik, pemilihan umum misalnya.
Selain pada hiruk pikuk media massa, perkembangan teknologi dan
komunikasi semakin maju, hingga menipiskan batas antarnegara menjadi sebuah
dusun dunia atau global village.  Adanya internet, ruang dan jarak sekarang menjadi
sempit, bahkan nyaris tak ada batasan.  Kejadian dibelahan dunia hanya dalam waktu
beberapa detik saja sudah bisa diketahui dibelahan bumi yang lainnya, sangat berbeda
dengan keadaan jaman dahulu, yang memerlukan waktu berhari-hari bahkan
berbulan-bulan untuk mengetahui suatu peristiwa yang jaraknya ribuan kilometer.
Internet hadir menawarkan sumber-sumber informasi yang sangat luas.
Pengguna bisa mengeklik hampir semua sumber-sumber dalam waktu yang
bersamaan.  Kelebihan lainnya adalah internet kini bersifar interaktif, bisa saling
berbalas pesan antara komunikan dengan komunikator.  Sekarang pula orang-orang
tak lagi membaca koran edisi cetak, tapi lebih memilih edisi digital melalui internet.
Namun internet memiliki kekurangan yang harus diwaspadai oleh penggunanya, di
internet proses gatekeeping atau penyeleksian kualitas isi media tak terlalu kuat.
Pengguna  harus berhati-hati dalam menggunakan internet sebagai sumber informasi.
Perkembangan zaman telah menyebabkan pengguna internet bisa mengakses internet
melalui telepon genggam pribadi masing-masing.
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Ditengah banjir informasi mengenai pemilihan umum 2014, buruh yang
sekarang sudah menjadi salah satu objek kampanye ini tentu saja memiliki perilaku-
perilaku pencarian informasi yang berbeda dengan golongan masyarakat lain.
Perilaku pencarian informasi pemilu oleh para buruh inilah yang akan diteliti dalam
penelitian ini, agar bisa mengemukakan gambaran bagaimana para buruh mencari
informasi terkait pemilihan umum 2014 kemarin.
B. Rumusan masalah :
Penelitian  ini menjadikan perilaku pencarian informasi di kalangan buruh di
Kecamatan Magelang Selatan berkenaan dengan pemilihan umum legislatif 2014
dengan poin-poin penjabaran sebagai berikut:
1. Sumber-sumber informasi dari media massa apa saja yang para buruh
gunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi mengenai pemilihan
umum legislatif 2014?
2. Sumber-sumber informasi media baru apa saja yang para buruh gunakan
untuk memenuhi kebutuhan informasi mengenai pemilihan umum
legislatif 2014?
3. Sumber-sumber informasi mana yang paling banyak memenuhi kebutuhan
informasi para buruh mengenai pemilihan umum legislatif 2014?
4. Sumber-sumber informasi mana yang paling banyak menjadi rujukan
untuk mengambil keputusan dalam memberika suara saat pemilihan
umum legislatif 2014?
5. Bagaimana informasi-informasi dari media massa dan internet berfungsi
dalam jalinan komunikasi antar pribadi?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengemukakan gambaran bagaimanakah
para buruh di lingkungan Kecamatan Magelang Selatan mencari dan mendapatkan
informasi terkait pemilihan legislatif 2014, meliputi sumber-sumber informasi apa
saja yang para buruh gunakan, sumber-sumber informasi yang paling banyak
digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi dan sumber informasi yang menjadi
rujukan dalam memberikan suara saat pemilihan legislatif 2014 lalu.
D. Manfaat Penelitian
1. Memberi kontribusi terhadap perkembangan Ilmu Komunikasi terutama
komunikasi politik berkenaan dengan perilaku pencarian informasi politik
di kalangan buruh di Kecamatan Magelang Selatan.
2. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut
mengenai perilaku pencarian informasi di kalangan buruh di Kecamatan
Magelang Selatan.
3. Penelitian ini untuk mengetahui cara mencari informasi-informasi yang




Manusia adalah makhluk sosial yang hidup dan menjalankan seluruh
kehidupannya sebagai individu dalam kelompok sosial, organisasi, maupun
masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, setiap manusia berinteraksi,
membangun relasi dan transaksi sosial dengan orang lain. Interaksi itulah yang mana
merupakan bentuk/upaya untuk memenuhi kebutuhan dari manusia itu sendiri. Itulah
sebabnya manusia tidak dapat menghindari komunikasi antar personal, kelompok,
komunitas, organisasi dan publik, maupun komunikasi massa.
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari
kata latin communicatio, dan  bersumber dari kata communis yang berarti sama,
sama disini maksudnya adalah sama makna11. Jika dua orang atau lebih terlibat
dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan
terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan mana mengenai apa yang
dipercakapkan. Kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu belum
tentu menimbulkan kesamaan makna yang dibawakan oleh bahasa  itu.
Sehingga proses komunikasi yang komunikatif dapat dilatar belakangi oleh berbagai
hal, salah satunya adalah kesamaan bahasa antar pelaku komunikasi.
“Communication as an act of establishing contact between a
sender and receiver, with the help of a message;  he sender and
receiver some common experience which meaning to the message
11 EffendyIlmu Komunikasi, Teori dan Praktek. Bandung: PT.Remaja Rosdakarya. , (2006). Hal 9
13
encode and senth by the sender and received an decoder by the
receiver.” (Komunikasi sebagai tindakan mengadakan kontak antara
pengirim dan penerima, dengan bantuan; pengirim dan penerima
memiliki beberapa pengalaman umum yang memberi arti pada pesan
sandi dan dikirimkan oleh pengirim, dan diterima serta ditafsirkan
oleh penerima)12
Menurut Carl I. Hovland, ilmu komunikasi adalah upaya yang
sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta
pembentukan pendapat dan sikap. Definis Hovland menunjukkan bahwa yang
dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi,
melainkan juga pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik
(public attitude) yang dalam kehidupan sosial  dan kehidupan poitik  memainkan
peranan yang sangat  penting. 13
Proses komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran
atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran
bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya.
Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran,
kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati.14
Proses komunikasi secara umum adalah proses penyampaian pikiran dan
atau perasaan sesorang kepada orang lain menggunakan lambang (symbol) sebagai
media. Lambang sebagai media pada umumnya dalam proses komunikasi adalah
bahasa, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang akan diterjemahkan dan
12 Sutarto.. Dasar-Dasar Komunikasi Administrasi. Yogyakarta: Duta Wacana University Press.
1991.hal 12
13 Efendy Op.Cit hal 10
14 Ibid hal 11
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dimengerti oleh pikiran dan atau perasaan komunikator kepada komunikan. Bahwa
bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi adalah jelas karena
hanya bahasalah sebagai simbol yang mampu menerjemahkan ke pikiran orang lain.
Apakah itu berbentuk ide, informasi atau opini, baik mengenai hal yang kongret
maupun yang abstrak, bukan saja hal atau peristiwa yang terjadi sekarang, melainkan
juga pada waktu yang lalu dan masa yang akan datang.
Dari beberapa definisi diatas, kita dapat mengatakan bahwa komunikasi
sebagai suatu aktivitas manusia selalu melibatkan:
1. Sumber komunikasi
2. Pesan komunikasi berbentuk verbal dan non verbal
3.   Media atau saluran sebagai sarana – wadah, tempat pesan atau
rangkaian pesan dialihkan.
4.   Cara alat, atau metode untuk memindahkan pesan.
5. Proses Komunikasi, yakni proses satu arah, interaksi, dan proses
transaksi.
Komunikasi diadakan karena secara sadar/tidak sadar orang menginginkan
mencapai suatu tujuan. Tujuan ini dapat merupakan tujuan pribadi tetapi dapat juga
merupakan tujuan kelompok atau masyarakat luas. Tujuan dari komunikasi adalah
selalu untuk mengadakan situasi yang menguntungkan komunikator demi
terwujudnya suatu tujuan atau harapan. Karena itu, suatu kegiatan komunikasi yang
mengetahui lingkup referensi dan luas pengalaman, membuka jalan untuk
memperhitungkan sebelumnya bagaimana reaksi komunikan terhadap pesan yang
akan dilancarkan. Setiap proses komunikasi pasti disertai dan dilatarbelakangi oleh
hakikat dan tujuan komunikasi, dapat dikatakan bahwa tujuan komunikasi umumnya
ada empat, yaitu:
15
1. Komunikasi bertujuan untuk mengirimkan informasi. Jika komunikator
mengirimkan pesan, maka diharapkan agar komunikan mengetahui pesan
tersebut.
2.   Komunikator mengirimkan pesan yanag bernuansa
pendidikan,    dan diharapkan komunikan dapat belajar dari informasi
yang telah diterima
3. Komunikator mengirimkan pesan bernuansa hiburan, dan diharapkan
komunikan dapat menikmati informasi yang telah dia terima.
4.   Komunikator mengirimkan pesan, baik sebagai informasi,
pendidikan, dan hiburan, untuk memengaruhi sikap komunikan. 15
Setiap proses komunikasi didasarkan pada pemikiran dan harapan akan
keuntungan (Expectation of reward), disamping itu telah dilihat pula, bahwa nilai
komunikasi tergantung juga dari pemberian makna tetapi juga apakah lambang itu
dipahami. Selain dari itu, setiap anjuran (melalui public communication ataupun
baru) akan menghasilkan suatu pengelompokan baru apabila yang diminta
adalah keputusan yang didukung oleh masyarakat. Maka akan terbentuk dua
kelompok masyarakat yang pro dan anti, perbedaan penafsiran  pesan
komunikasi membuat sekat antar individu maupun kelompok, sehingga seroang
individu perlu melakukan pengambilan keputusan berdasarkan latarbelakang
(pengalaman) dan pemaknaan pesan.
Model lain yang dikemukakan Schramm (1971) memisahkan komunikator
dan komunikan ke dalam dua satuan yang terpisah karena keduanya membawa
lingkup referensi dan luas pengalamannya masing-masing. Dengan demikian,
intepretasi dari komunikan akan menentukan fungsi dan peran komunikator serta
fungsi komunikasi.
15 Mulyana, D. ILMU KOMUNIKASI : Suatu Pengantar. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2000.hal 215
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b. Komunikasi Antar Pribadi
Salah satu bentuk komunikasi adalah komunikasi antar pribadi (interpersonal
communication), yakni komunikasi antar individu-individu. Bentuk khusus
komunikasi antar pribadi adalah komunikasi diadik yang melibatkan hanya dua orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang
lain secara langsung, baik secara verbal ataupun non verbal, seperti suami-istri, dua
sejawat dekat, seorang guru dengan muridnya, dan sebagainya.
Steward L. Tubbs dan Sylvia Moss, mengatakan ciri-ciri komunikasi diadik
adalah pihak-pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat dan pihak-
pihak yang berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan
spontan, baik secara verbal ataupun nonverbal.
De Vito berpendapat bahwa komunikasi antarpribadi atau interpersonal
merupakan pengiriman pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek
dan umpan balik yang langsung. Effendy mengemukakan juga bahwa pada
hakekatnya komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara seorang komunikator
dengan seorang komunikan. Jenis komunikasi tersebut dianggap paling efektif untuk
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku manusia berhubung prosesnya yang
dialogis.
Komunikasi antarpribadi selalu dihubungkan dengan pertemuan antara dua,
tiga, atau mungkin empat orang yang terjadi secara spontan dan tidak berstruktur.
Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi dari mulut ke mulut yang terjadi
dalam interaksi tatap muka antara beberapa pribadi. Sedangkan Tan mengemukakan
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bahwa komunikasi antarpribadi adalah komunikasi tatap muka antara dua orang atau
lebih .
Alo Liliweri dalam bukunya “Komunikasi Antarpribadi” menguraikan ada 7
ciri-ciri komunikasi interpersonal, yaitu:
a. Spontanitas, terjadi sambil lalu dengan media utama adalah tatap muka
b. Tidak mempunyai tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu
c. Terjadi secara kebetulan di antara peserta yang identitasnya kurang jelas
d. Mengakibatkan dampak yang disengaja dan tidak disengaja
e. Kerap kali berbalas-balasan
f. Mempersyaratkan hubungan paling sedikit dua orang dengan hubungan
yang bebas dan bervariasi. Ada keterpengaruhan di dalamnya
g. Harus membuahkan hasil
Jalaluddin Rahmat mengungkapkan bahwa komunikasi antar pribadi
dipengaruhi oleh persepsi interpersonal; konsep diri; atraksi interpersonal; dan
hubungan interpersonal.
a. Persepsi interpersonal
Persepi interpersonal adalah memberikan makna terhadap stimuli
inderawi yang berasal dari seseorang (komunikan), yang berupa pesan
verbal dan nonverbal. Kecermatan dalam persepsi interpersonal akan
berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi, seorang peserta




Konsep diri adalah pandangan dan perasaan kita tentang diri kita.
Konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam komunikasi
antar pribadi.Setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin sesuai dengan
konsep dirinya. Bila seseorang mahasiswa menganggap dirinya sebagai
orang yang rajin, ia akan berusaha menghadiri kuliah secara teratur,
membuat catatan yang baik, mempelajari materi kuliah dengan sungguh-
sungguh, sehingga memperoleh nilai akademis yang baik. Pengetahuan
tentang diri kita akan meningkatkan komunikasi, dan pada saat yang sama,
berkomunikasi dengan orang lain meningkatkan pengetahuan tentang diri
kita. Dengan membuka diri, konsep diri menjadi dekat pada kenyataan.
Bila konsep diri sesuai dengan pengalaman kita, kita akan lebih terbuka
untuk menerima pengalaman-pengalaman dan gagasan baru. Ketakutan
untuk melakukan komunikasi dikenal sebagai communication
apprehension. Orang yang aprehensif dalam komunikasi disebabkan oleh
kurangnya rasa percaya diri. Untuk menumbuhkan percaya diri,
menumbuhkan konsep diri yang sehat menjadi perlu.
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c. Atraksi Interpersonal
Atraksi interpersonal adalah kesukaan pada orang lain, sikap
positif dan daya tarik seseorang. Komunikasi antarpribadi dipengaruhi
atraksi interpersonal dalam hal: penafsiran pesan dan penilaian. Pendapat
dan penilaian kita terhadap orang lain tidak semata-mata berdasarkan
pertimbangan rasional, kita juga makhluk emosional. Karena itu, ketika
kita menyenangi seseorang, kita juga cenderung melihat segala hal yang
berkaitan dengan dia secara positif. Sebaliknya, jika membencinya, kita
cenderung melihat karakteristiknya secara negatif.
d. Efektivitas komunikasi
Komunikasi antarpribadi dinyatakan efektif bila pertemuan
komunikasi merupakan hal yang menyenangkan bagi komunikan. Bila
kita berkumpul dalam satu kelompok yang memiliki kesamaan dengan
kita, kita akan gembira dan terbuka. Bila berkumpul dengan orang-orang
yang kita benci akan membuat kita tegang, resah, dan tidak enak. Kita
akan menutup diri dan menghindari komunikasi.
e. Hubungan interpersonal
Hubungan interpersonal dapat diartikan sebagai hubungan antara
seseorang dengan orang lain. Hubungan interpersonal yang baik akan
menumbuhkan derajat keterbukaan orang untuk mengungkapkan dirinya,
makin cermat persepsinya tentang orang lain dan persepsi dirinya,
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sehingga makin efektif komunikasi yang berlangsung di antara peserta
komunikasi. Menurut Jalaludin Rakhmat, terdapat tiga faktor dalam
komunikasi antarpribadi yang menumbuhkan hubungan interpersonal
yang baik, yaitu: a) percaya ; b) sikap suportif ; dan c) sikap terbuka.
Kita biasanya menganggap pendengaran dan penglihatan sebagai indera
primer, padahal sentuhan dan penciuman juga sama pentingnya dalam menyampaikan
pesan-pesan bersifat intim. Jelas sekali, bahwa komunikasi antarpribadi sangat
potensial untuk mempengaruhi atau membujuk orang lain, karena kita dapat
menggunakan kelima alat indera kita untuk mempertinggi daya bujuk/rangsang pesan
yang kita komunikasikan kepada orang lain.
Sebagai komunikasi yang paling lengkap dan paling sempurna, komunikasi
antarpribadi berperan penting hingga kapanpun, selama manusia masih mempunyai
emosi. Dan sering digunakan untuk melancarkan komunikasi persuasif yaitu
komunikasi secara psikologis manusiawi yang sifatnya halus, luwes berupa ajakan,
bujukan atau rayuan . Dalam penelitian ini, pengaruh hubungan interpersonal wajib
digarisbawahi. Menurut Anita Taylor et al. mengatakan komunikasi interpersonal
yang efektif meliputi banyak unsur, tetapi hubungan interpersonal barangkali yang
paling penting. Banyak penyebab dari rintangan komunikasi berakibat kecil saja bila
ada hubungan baik di antara komunikan. Sebaliknya, pesan yang paling jelas, paling
tegas, dan paling cermat tidak dapat menghindari kegagalan, jika terjadi hubungan
yang jelek
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Watzlawick, Beavin, dan Jackson mengutarakan dalam “Pragmatics of
Human Communication” yang dikutip Rakhmat, “Every communication has a
content and a relationship aspect such that the latter classifies the former and is
therefore metacommunications”. Dalam hal ini mereka berpendapat bahwa proses
komunikasi memiliki hubungan dari berbagai isi pesan yang ada di dalamnya.
Mereka menyebutnya metakomunikasi.
Komunikasi interpersonal mungkin mempunyai beberapa tujuan. Di sini
akan dipaparkan beberapa tujuan, antara lain:
a. Menemukan Diri Sendiri
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan
personal atau pribadi. Bila kita terlibat dalam pertemuan interpersonal
dengan orang lain kita belajar banyak sekali tentang diri kita maupun
orang lain. Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada kita
untuk berbicara tentang apa yang kita sukai, atau mengenai diri kita.
Adalah sangat menarik dan mengasyikkan bila berdiskusi mengenai
perasaan, pikiran, dan tingkah laku kita sendiri. Dengan membicarakan
diri kita dengan orang lain, kita memberikan sumber balikan yang luar
biasa pada perasaan, pikiran, dan tingkah laku kita.
b. Menemukan Dunia Luar
Hanya komunikasi interpersonal menjadikan kita dapat memahami
lebih banyak tentang diri kita dan orang lain yang berkomunikasi dengan
kita. Banyak informasi yang kita ketahui datang dari komunikasi
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interpersonal, meskipun banyak jumlah informasi yang datang kepada kita
dari media massa hal itu seringkali didiskusikan dan akhirnya dipelajari
atau didalami melalui interaksi interpersonal.
c. Membentuk dan Menjaga Hubungan Yang Penuh Arti
Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk dan
memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak dari waktu kita
pergunakan dalam komunikasi interpersonal diabadikan untuk membentuk
dan menjaga hubungan sosial dengan orang lain.
d. Berubah Sikap dan Tingkah Laku
Banyak waktu kita pergunakan untuk mengubah sikap dan tingkah
laku orang lain dengan pertemuan interpersonal. Kita boleh menginginkan
mereka memilih cara tertentu, misalnya mencoba diet yang baru, membeli
barang tertentu, melihat film, menulis membaca buku, memasuki bidang
tertentu dan percaya bahwa sesuatu itu benar atau salah. Kita banyak
menggunakan waktu waktu terlibat dalam posisi interpersonal.
e. Untuk Bermain dan Kesenangan
Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan utama
adalah mencari kesenangan. Berbicara dengan teman mengenai aktivitas
kita pada waktu akhir pecan, berdiskusi mengenai olahraga, menceritakan
cerita dan cerita lucu pada umumnya hal itu adalah merupakan
pembicaraan yang untuk menghabiskan waktu. Dengan melakukan
komunikasi interpersonal semacam itu dapat memberikan keseimbangan
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yang penting dalam pikiran yang memerlukan rileks dari semua
keseriusan di lingkungan kita.
c. Perilaku Pencarian Informasi
Akar permasalahan dari perilaku pencarian informasi adalah konsep
kebutuhan informasi.  Menurut Wilson, kebutuhan informasi bukan merupakan
kebutuhan primer, tetapi merupakan kebutuhan sekunder yang muncul karena
kebutuhan yang sifatnya lebih mendasar yang oleh Maslow dikategorikan sebagai
kebutuhan fisiologis dan psikologis.  Wilson menyebut kebutuhan-kebutuhan dasar
tersebut sebagai kebutuhan afeksi, kebutuhan fisiologis dan kebutuhan kognitif. Baik
menurut Maslow atau Wilson kebutuhan-kebutuhan itu dapat saling berkaitan, atau
bahkan dalam melakukan suatu kegiatan seseorang dapat memenuhi beberapa
kebutuhan sekaligus.
Dalam   rangka   memenuhi   kebutuhan-kebutuhan   tersebut,   orang
memerlukan informasi. Berdasarkan beberapa pendapat tentang kebutuhan informasi,
maka kondisi yang menyebabkan munculnya kebutuhan informasi adalah pada saat
sesorang menemui suatu problem yang belum dapat dicari solusinya secara pribadi,
sehingga ia memerlukan  informasi  dari  sumber- sumber di luar dirinya. Dalam
pengertian ini kebutuhan dijelaskan sebagai suatu objek dari kebutuhan, yakni
informasi (sebagai objek) yang dibutuhkan oleh individu dalam rangka memenuhi
kebutuhan dasarnya.
Dalam jurnal Human Information Behavior, TD Wilson mendefinisikan
beberapa aspek yang terkait dengan perilaku pencariann informasi.
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Perilaku Informasi (information behavior) yang merupakan keseluruhan
perilaku manusia berkaitan dengan sumber dan saluran informasi, termasuk
perilaku pencarian dan penggunaan informasi baik secara aktif maupun secara
pasif. Menonton TV dapat dianggap sebagai perilaku informasi, demikian
pula komunikasi antar-muka.
Perilaku Penemuan Informasi (information seeking behavior) merupakan
upaya menemukan informasi dengan tujuan tertentu sebagai akibat dari
adanya kebutuhan untuk memenuhi tujuan tertentu. Dalam upaya ini,
seseorang bisa saja berinteraksi dengan sistem informasi hastawi (suratkabar,
sebuah perpustakaan) atau berbasis-komputer
Perilaku Pencarian Informasi (information searching behavior) merupakan
perilaku di tingkat mikro, berupa perilaku mencari yang ditunjukkan
seseorang ketika berinteraksi dengan sistem informasi. Perilaku ini terdiri dari
berbagai bentuk interaksi dengan sistem, baik di tingkat interaksi dengan
komputer (misalnya penggunaan mouse atau tindakan meng-klik sebuah link),
maupun di tingkat intelektual dan mental (misalnya keputusan memilih buku
yang paling relevan di antara sederetan buku di rak perpustakaan).
Perilaku Penggunaan Informasi (information user behavior) terdiri dari
tindakan-tindakan fisik maupun mental yang dilakukan seseorang ketika
seseorang menggabungkan informasi yang ditemukannya dengan pengetahuan
dasar yang sudah ia miliki sebelumnya16
Dalam bahasa Inggris seeking dibedakan dari searching. Di Indonesia selama
ini keduanya diterjemahkan sebagai “mencari”, lawan-kata dari menelusur secara
serampangan, atau merawak (browsing). Seeking bersifat lebih umum walaupun tidak
seserampangan browsing, sedangkan searching bersifat lebih khusus dan terarah.
Sebab itu, information seeking adalah upaya menemukan informasi secara umum, dan
information searching adalah aktivitas khusus mencari informasi tertentu yang
sedikit-banyaknya sudah lebih terencana dan terarah. Secara sederhana dapat
disimpulkan bahwa perilaku  pencarian   informasi adalah kegiatan   seseorang
yang dilakukan untuk mendapatkan informasi untuk memenuhi kebutuhannya.
16Wilson, TD. Human Information Behavior, Special Issue On Information Research, Vol 2, No 3,
2000 page 1-2
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Wilson juga menggambarkan ada beberapa perantara atau faktor yang bisa
berpengaruh terhadap informasi yang didapatkannya. Ada lima faktor yang
digambarkan Wilson dalam model tersebut:
1. Kondisi psikologis seseorang. Konsisi psikologis orang tentu saja akan
berpengaruh, jika seorang yang sedang risau akan memperlihatkan perilaku
informasi yang berbeda dibandingkan dengan seseorang yang sedang gembira
dan berwajah sumringah.
2. Demografis, dalam arti luas menyangkut kondisi sosial-budaya
seseorang sebagai bagian dari masyarakat tempat ia hidup dan berkegiatan.
Bisa dikatakan bahwa “kelas sosial” juga dapat mempengaruhi perilaku
informasi seseorang, walau mungkin pengaruh tersebut lebih banyak
ditentukan oleh akses seseorang ke media perantara. Perilaku seseorang dari
kelompok masyarakat yang tak memiliki akses ke Internet pastilah berbeda
dari orang yang hidup dalam fasilitas teknologi melimpah.
3. Peran seseorang di masyarakatnya, khususnya dalam hubungan
interpersonal, ikut mempengaruhi perilaku informasi. Misalnya, peran
“menggurui” yang ada di kalangan dosen akan menyebabkan perilaku
informasi berbeda dibandingkan perilaku mahasiswa yang lebih banyak
berperan sebagai “pelajar”. Jika kedua orang ini berhadapan
dengan pustakawan, peran-peran mereka akan ikut mempengaruhi cara
mereka bertanya, bersikap, dan bertindak dalam kegiatan mencari informasi.
4. Lingkungan, dalam hal ini adalah lingkungan terdekat maupun
lingkungan yang lebih luas.
5. Karakteristik sumber informasi, atau mungkin lebih spesifik: karakter
media yang akan digunakan dalam mencari dan menemukan informasi.
Berkaitan dengan butir 2 di atas, orang-orang yang terbiasa dengan media
elektronik dan datang dari strata sosial atas pastilah menunjukkan perilaku
informasi berbeda dibandingkan mereka yang sangat jarang terpapar media
elektronik, baik karena keterbatasan ekonomi maupun karena kondisi sosial-
budaya.
Teori lain tentang perilaku informasi yang dapat dijadikan pembanding adalah
teori yang disampaikan oleh David Ellis. Ia mengembangkan teori perilaku pencarian
informasi yang dikaitkannya secara langsung dengan system information retrieval
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atau sistem temu-balik informasi. Ellis menjelaskan perilaku informasi secara
umum dalam bentuk serangkaian kegiatan. Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut :
1. Starting : Merupakan kegiatan yang terdiri dari aktivitas-aktivitas yang
memicu kegiatan pencarian informasi. Misalnya, meminta saran atau bertanya
kepada teman.
2. Chaining: Menurut Ellis kegiatan ini adalah mengikuti rangkaian kutipan-
kutipan atau rangkaian hubungan referensial antarbahan referensi, termasuk
catatan kaki, dan sitasi. Misalnya, menelusur daftar pustaka yang ada pada
sebuah literatur untuk mendapatkan informasi lain yang membahas topik yang
sama.
3. Browsing: Selanjutnya adalah browsing. Menurut Ellis browsing adalah
pencarian semi-terarah pada wilayah yang lebih spesifik yang diminati.
Menelusur daftar isi sebuah jurnal atau menelusur jajaran buku di rak dengan
tema tertentu yang diminati merupakan contoh dari kegiatan browsing.
4. Differentiating: Differentiating adalah kegiatan memilah dan memilih sumber
informasi berdasarkan tingkat kepentingan, ketepatan, dan relevansinya
dengan kebutuhan informasi, sehingga terpilih sumber informasi yang paling
tepat dan relevan.
5. Monitoring: Kegiatan monitoring bermaksud untuk menjaga kemutakhiran
informasi diri pribadi. Artinya pengguna informasi tetap memantau
perkembangan informasi tertentu agar tidak ketinggalan informasi, dengan
cara bertukar informasi dengan pihak yang berkaitan dengan informasi
tersebut, atau jika informasi tersebut berasal dari jurnal, pengguna dapat
melakukan monitoring dengan membaca jurnal tersebut secara
berkesinambungan.
6. Extracting: Mengidentifikasi sumber informasi secara lebih selektif
agar dapat memperoleh informasi yang diminati.17
Leckie dkk. menyatakan bahwa kebutuhan informasi memiliki enam  karakteristik
yang dapat menunjukkan wujud dari kebutuhan infomasi itu, yaitu:
 Demografis seseorang, seperti tingkat pendidikan atau usia,
 Konteks, misalnya kebutuhan khusus, kebutuhan internal atau eksternal,
 Frekuensi, misalnya apakah kebutuhan informasi itu berulang atau baru,
 Kemungkinan,   misalnya   apakah   kebutuhan informasi   tersebut   dapat
diramalkan atau tidak terduga,
17 Ibid page 5-6
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 Kepentingan, misalnya kebutuhan informasi dilihat dari tingkat urgensinya,
dan
 Kerumitan, misalnya kebutuhan informasi tersebut mudah atau sulit untuk
dipecahkan.18
Kebutuhan  dan  pencarian  informasi  merupakan  suatu  konsep  yang tidak bisa
dipisahkan secara nyata. Seseorang atau pemakai mencari informasi karena
kebutuhan  yang  ada  dalam  diri  orang  tersebut.  Segala  tindakan manusia yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi karena dia membutuhkan informasi. Perilaku
informasi   digunakan   untuk   menggambarkan   bahwa   banyak   cara   yang
dilakukan oleh manusia dalam berinteraksi dengan informasi, khususnya cara- cara
dimana orang mencari dan memanfaatkan informasi.
Perilaku   pencarian   informasi adalah kegiatan   seseorang yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi. Manusia akan menunjukkan perilaku
pencarian informasi untuk memenuhi kebutuhannya. Perilaku pencarian informasi
dimulai ketika seseorang merasa bahwa pengetahuan yang dimilikinya saat itu kurang
dari pengetahuan yang dibutuhkannya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut
seseorang mencari informasi dengan menggunakan berbagai sumber informasi.
18 Leckie,   G.J.;   Pettigrew,   K.E.   dan   Sylvain,   C.   “ Modelling   the information seeking of
professional: a general model derived from research   on   engineers,   health   care   professionals
and   lawyers”. Library quarterly, 66(2): 1996.   161-163
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d. Pengambilan Keputusan
Dalam keseharian tentu setiap individu pasti pernah mengambil keputusan
utnuk memilih, antara pilihan satu dengan yang lainnya.  Dalam hal ini, pengambilan
keputusan adalah tentang kandidat yang bertarung dalam pemilihan umum 2014.
Pada hakekatnya pembuatan keputusan dilatar belakangi oleh adanya suatu
permasalahan atau problem dalam usaha untuk mencapai satu tujuan tertentu.
Pengambilan keputusan merupakan pembatasan dan perumusan masalah,
membuat beberapa alternatif pemecahan beserta akibat yang ditimbulkan, kemudian
memilih satu alternatif terbaik dan melaksanakan keputusan tersebut. 19 Pengambilan
keputusan disertai alternatif-alternatif, sehingga bila alternatif satu tidak berjalan
dengan baik, masih ada jalan lain untuk menyelesaikan masalah, sehingga masalah
dapat segera diselesaikan.
Pembuat   keputusan   akan  mengidentifikasi   masalah,   mengklarifikasi
tujuan-tujuan  khusus yang diinginkan,  memeriksa  berbagai  kemungkinan  untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dan mengakhiri proses itu dengan menetapkan
pilihan bertindak. Agar pengambilan keputusan dapat lebih terarah, maka perlu
diketahui unsur-unsur dari pengambilan keputusan, antara lain:
1.   Tujuan dari pengambilan keputusan
2.   Identifikasi alternatif-alternatif keputusan untuk memecahkan masalah
3.   Perhitungan    mengenai    faktor-faktor    yang    tidak    dapat    diketahui
sebelumnya atau diluar jangkauan manusia
4.   Sarana  atau  alat  untuk  mengevaluasi  atau  mengukur  hasil  dari  suatu
pengambilan keputusan. 20
19 Ibnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisani Dan Manajemen, Jakarta:Rineka Cipta, 1994,hal 129
20 Nugroho J. Setiadi, Business Economics and Managerial Decision Making, Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, , 2008hal.18
29
Setiap keputusan yang akan diambil tentu saja melalui tahap-tahap yang
dilalui seorang individu hingga pada akhirnya bisa memutuskan satu hal.  Tahapan-
tahapan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a. Pemahaman dan perumusan masalah melalui identifikasi dan
diagnosis masalah.
b. Pengumpulan dan analisis data yang relevan
c. Pengembangan   alternatif-alternatif.   Herbert   Simon
mengemukakan konsep pemuasan (satisfycing),    yang
berarti    bahwa    pembuat keputusan memilih suatu alternatif yang
cukup baik, walaupun bukan yang sempurna atau ideal.
d. Evaluasi   alternatif-alternatif   melalui   penilaian   berbagai   alternatif
penyelesaian
e. Pemilihan alternatif terbaik
f. Implementasi   keputusan.   Setelah  alternatif  terbaik  terpilih,  dibuat
rencana-rencana tindakan untuk mengatasi berbagai persyaratan dan
masalah yang mungkin dijumpai dalam penerapan keputusan.
g. Evaluasi hasil-hasil keputusan21
Dalam hal ini, pengambilan keputusan dari para buruh terkait informasi yang
datang begitu banyaknya dan harus memilih, informasi dari mana yang bisa
dipercaya,darimana datangnya dan pada akhirnya informasi yang datang harus dipilih
untuk menentukan kandidat atau partai mana yang kan dipilih pada saaat pemilu
kemarin.




Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif, dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif yang bermaksud memberikan gambaran mengenai realitas
yang terjadi. Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin
mengetahui bagaimana perilaku pencarian informasi mengenai pemilihan legislatif di
kalangan buruh, maka sifat penelitian ini adalah survei deskriptif. Penelitian
deskriptif hanya memaparkan situasi atau peristiwa atau variabel satu persatu. Dalam
penelitian deskriptif, peneliti tidak mencari atau menjelaskan hubungan antar
variabel, juga tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.22 Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sehingga penjelasan mengenai
pendapat dan faktor yang mempengaruhinya diarahkan pada analisa kuantitatif.
Dengan demikian sifat penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.
2. Konsep, Konstruk, dan Variabel
Kerlinger dalam buku Jalaluddin Rakhmat, konsep adalah abstraksi yang
dibentuk dengan menggeneralisasikan hal-hal khusus.23 Konsep bersifat abstrak.
Yang dimaksud konsep dalam penelitian ini adalah perilaku pencarian informasi.
Konsep dapat diamati bilamana diterjemahkan menjadi sebuah konstruk. Konstruk
merupakan konsep yang digunakan dalam penelitian secara sadar dan dibatasi
22 Jalaluddin Rakhmat, Op. Cit. hal. 24.
23 Ibid, hlm. 11.
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pengertiannya sehingga dapat dapat diukur.24 Suatu konstruk mempunyai sifat yang
berlainan, apabila sifat-sifat konstruk tersebut diberi nilai tertentu maka konstruk
tersebut menjadi sebuah variabel.25
Variabel dalam penelitian ini adalah hal-hal apa saja dilakukan buruh untuk
mencari informasi tentang pemilu legislatif dan juga pengetahuan para buruh terkait
pemilu legislatif 2014.
3. Operasionalisasi Konsep
a. Perilaku pencarian informasi
Pencarian   informasi adalah kegiatan   seseorang yang dilakukan
untuk mendapatkan informasi untuk memenuhi kebutuhannya. Pemenuhan
kebutuhan informasi ini bisa dilakukan dengan mencari dibeberapa sumber
informasi. Sumber  informasi  dapat  berupa  dokumen  dan non-dokumen .
Sumber informasi dokumen dapat berupa buku, surat kabar, majalah, pamflet
dll. Sedangkan, sumber informasi non-dokumen dapat berupa manusia dan
lembaga. Sumber informasi berupa manusia antara lain teman, tetangga, tokoh
masyarakat dll, sedangkan sumber informasi berupa lembaga antara lain
perpustakaan, KPU, serikat buruh.  Dalam memilih sumber informasi,
beberapa hal sering dijadikan pertimbangan, antara lain: ketersediaan sumber
informasi, kemudahan sumber informasi diperoleh, kemudahan sumber
informasi digunakan, dan biaya pemanfaatan sumber informasi.
24 Ibid, hlm. 12.
25 Ibid, hlm 14
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b. Informasi
Informasi yang dimaksud adalah sesuatu yang memberikan individu jalan
keluar dari permasalahan, dalam hal ini ketidaktahuan mengenai masalah-
masalah yang berkaitan dengan pemlihan umum legislatif.  Beberapa fungsi
informasi adalah mengurangi ketidakpastian, khususnya sebagai    masukan
untuk    pemecahan    masalah,    pembuatan    keputusan, perencanaan,  dan
meningkatkan  pengetahuan.  Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa untuk
memenuhi kebutuhan   tersebut   manusia   berusaha   mencari   informasi
melalui sumber-sumber informasi.
c. Pengetahuan Mengenai Pemilu
Pengetahuan mengenai pemilu sendiri meliputi mulai dari kapan
pemilu dilaksanakan, siapa saja pesertanya, kemudian pemenang dari pemilu
itu sendiri.  Pemilu legislatif 2014 dilaksanakan pada 9 April 2014, diikuti
oleh 12 partai nasional dan 3 partai lokal.  Dengan menghasilkan 10 partai
yang lolos di parlemen, dengan rincian suara: PDI Perjuangan 23.681.471
(18,95 persen), P Golkar 18.432.312 (14,75 persen), Gerindra 14.760.371
(11,81 persen), Demokrat 12.728.913 (10,19 persen), PKB 11.298.957 (9,04
persen), PAN 9.481.621 (7,59 persen), PKS 8.480.204 (6,79 persen), Nasdem
8.402.812 (6,72 persen), PPP 8.157.488 (6,53 persen), dan P Hanura
6.579.098 (5,26 persen).26
4. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Magelang Selatan, dengan sasaran
penelitian adalah para buruh pabrik yang berdomisili di Kecamatan Magelang
Selatan. Dengan pertimbangan buruh pabrik yang berdomisili di Kecamatan
26 KPU. (2013, Januari 8). 15 Partai Pemilu 2014. Retrieved Agustus 28, 2013, from kpu.go.id.
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Magelang Selatan  jumlah buruh di Kecamatan Magelang Selatan paling tinggi
diantara dua kecamatan lain di Kota Magelang.
5. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah para buruh pabrik yang berdomisili di
Kecamatan Magelang Selatan yang tersebar di enam kelurahan.  Pada tahun 2014,
menurut data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Kota Magelang, penduduk
Kecamatan Magelang Selatan yang berprofesi sebagai buruh pabrik sejumlah 2444
orang.
Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber
data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Artinya, sampel adalah sebagian dari
populasi untuk mewakili seluruh populasi. Dalam menentukan jumlah sampel peneliti
menggunakan menggunakan metode yang dibuat oleh Yamane. Dalam metode
Yamane telah disajikan dalam sebuah tabel, sehingga peneliti tinggal menentukan
berdasarkan jumlah populasi, tingkat kepercayaan, dan presisi. Berdasarkan tabel
Yamane, dengan tingkat kepercayaan 95% dan presisi + 10%, untuk populasi 2000 ke
atas jumlah sampelnya adalah 96.27 Sudah diketahui populasi anggota buruh di
Kecamatan Magelang Selatan sejumlah 2444 orang, maka jumlah sampel yang
diambil sejumlah 96 orang.
Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti memilih teknik samplingnya
menggunakan area sampling. Teknik ini penulis gunakan dikarenakan letak anggota
27 Ibid. Hal : 172
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populasi yang tersebar luas.  Jumlah buruh yang berdomisili di tiap kelurahan
berbeda-beda, maka sampel yang diambil disesuaikan dengan jumlah anggota.
Peneliti menentukan jumlah sampel secara proporsional tiap kelurahan. Jumlah
sampel berbanding lurus dengan populasi anggota di tiap kecamatan.
Setelah menggunakan area sampling dan ditemukan jumlah sampel secara
proporsional tiap kecamatan penulis kemudian menggunakan random sampling untuk
memilih sampel.
Tabel 1.1














5 Tidar Utara 725 29.3 29
6 Tidar Selatan 292 10.4 10
Jumlah 2444 100 96
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6. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk dalam penelitian survai, penelitian yang mengambil
sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
yang pokok.28
Kuisioner adalah alat pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirimkan
daftar pertanyaan secara tertulis untuk diisi sendiri oleh responden.29 Pertanyaan-
pertanyaan dalam instrument penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah
pertanyaan yang jawabannya tidak disediakan sehingga responden bebas menuliskan
jawabannya sendiri. Sedangkan pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang
jawabannya disediakan sehingga responden tinggal memilih jawaban yang sesuai.30
Dalam kuesioner penelitian ini terdapat 25 poin pertanyaan.
7. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data tersebut yang
disesuaikan dengan kebutuhan analisis yang akan dikerjakan.31 Pengolahan data
berguna untuk memudahkan pada tahap analisis data. Pengolahan data meliputi entry
data dan menghitung frekuensi.
28 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai ,Jakarta, 1989, hal. 3.
29 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta, 1977), hal. 215.
30Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian Bidang
Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung, 1995), hal. 65.
31 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, Kencana,
Jakarta, 2011, hlm. 56.
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Metode deskriptif diartikan dengan melukiskan varibel demi variabel satu
persatu. 32 Dalam penelitian deskriptif, mengungkapkan rata-rata data (means),
frekuensi terbanyak (modus) dan keragaman (varians) dalam data yang telah
dikumpulkan sebelumnya. Rata-rata data dimaksudkan untuk mengetahui rata-rata
dari data yang telah diperoleh.  Modus data untuk mengetahui kecenderungan-
kecenderungan data.  Sedangkan varian untuk mengetahui keragaman data yang
diperoleh.
Semua data dimasukan  dalam  tabel kemudian tahap berikutnya adalah
menghitung frekuensi tiap kategori penelitian yang disajikan dalam bentuk tabel
tunggal. Melalui tabel tunggal bisa diketahui sebaran frekuensi tiap kategori. Setelah
data tersaji dalam bentuk tabel tunggal maka akan lebih mudah untuk dipahami.
Tahap berikutnya adalah menghitung persentase jawaban responden dalam
bentuk table tunggal melalui distribusi frekuensi dan persentase, dengan
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Hartono.33
P =
P = persentase
f = jumlah sampel/ responden
N = Populasi
32 Jalaludin, Metode Penelitian Komunikasi, PT.Remadja Rosda Karya, Bandung, 2009, hlm 24.
33 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, LSFK2 dan Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2002, hlm. 17.
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Kemudian dilakukan analisa data dengan teknik analisa menaksir parameter
prosentase. Teknik ini adalah salah satu cara yang dipakai dalam penelitian.34 Teknik
ini selain memaparkan data dengan menaksir prosentase data yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner kemudian diuraikan, dihitung melalui distribusi frekuensi.





Kota Magelang merupakan salah satu kota di wilayah Provinsi Jawa Tengah
dengan posisi strategis tepat di tengah Pulau Jawa dan di persilangan jalur
transportasi utama Semarang-Yogyakarta. Posisi Magelang berada 75 km di sebelah
selatan Semarang dan 43 km di sebelah utara Yogyakarta. Kota Magelang juga
terletak pada jalur ekonomi Semarang-Yogyakarta-Purworejo dan jalur wisata
Yogyakarta-Borobudur-Kopeng dan dataran tinggi Dieng.
Kota Magelang adalah salah satu daerah  kabupaten/kota di Provinsi
Jawa Tengah yang terletak di tengah-tengah wilayah Kabupaten Magelang, sebelah
utara berbatasan dengan Kecamatan Secang, sebelah timur dengan Kecamatan
Tegalrejo, sebelah selatan dengan Kecamatan Mertoyudan dan sebelah barat dengan
Kecamatan Bandongan. Kota Magelang terletak antara 110o 12' 30” dan 110o 12'
52” Bujur Timur dan antara 7o 26 '18” dan 7o 30' 9” Lintang Selatan serta pada
ketinggian 380 meter di atas permukaan laut.
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Visi Kota Magelang 2010-2015 adalah: Terwujudnya Kota Magelang sebagai
Kota Jasa yang Maju, Profesional, Sejahtera, Mandiri dan Berkeadilan. Magelang
memiliki slogan sebagai Kota HARAPAN (hidup, aman, rapi, asri dan nyaman)
Wilayah Kota Magelang terbagi atas tiga kecamatan yaitu Kecamatan
Magelang Utara, Kecamatan Magelang Tengah dan Kecamatan Magelang Selatan
dengan luas wilayah berturut-turut adalah 6,128 km2, 5,104 km2 dan 6,888 km2.
Kota Magelang dengan luas wilayah 18,12 km2 pada tahun 2013 memiliki
klasifikasi tingkat pembangunan kelurahan yang terdiri atas 190 Rukun Warga dan
1.016 Rukun Tetangga.
Secara administratif Kota Magelang terbagi atas 3 kecamatan dan 17
kelurahan dengan batas-batas wilayah sebagai berikut :
a. Sebelah Utara: Kecamatan Secang, Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten
Magelang
b. Sebelah Timur: Sungai Elo, Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten
Magelang
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten Magelang
d. Sebelah Barat: Sungai Progo, Kecamatan Bandongan, Kabupaten
Magelang
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Kecamatan Magelang Selatan adalah satu dari tiga kecamatan yang ada di
Kota Magelang.  Kota Magelang sendiri terbagi menjadi tiga kecamatan sejak tahun
2007 yang sebelumnya hanya terbagi menjadi dua kecamatan yakni Magelang
Selatan dan Magelang Utara. Pemekaran merupakan implementasi UU 32/2004
tentang Pemerintah Daerah dengan tujuan untuk mendekatkan pelayanan kepada
masyarakat. Dengan pemekaran kecamatan, jumlah kelurahan bertambah.
Sebelumnya terdapat 14 kelurahan dan setelah dimekarkan ada 17 kelurahan.
Perinciannya, Kecamatan Magelang Utara terdiri atas lima kelurahan, Kecamatan
Magelang Tengah yang merupakan kecamatan baru enam kelurahan, dan Kecamatan
Magelang Selatan enam kelurahan.
Kecamatan Magelang Selatan Kota Magelang berada pada ketinggian 380
meter di atas permukaan laut dan mempunyai luas wilayah 6,888 Km2. Kecamatan
Magelang Utara Kota Magelang terdiri dari enam Kelurahan. Kelurahan yang
memiliki luas wilayah terbesar adalah Kelurahan Jurangombo Selatan dengan luas
wilayah 2,264 Km2 atau 12,49% luas wilayah keseluruhan, sedangkan luas wilayah
terkecil yaitu Kelurahan Rejowinangun Selatan sebesar 0,433 Km2 atau 2,39% luas
wilayah keseluruhan.
Kecamatan Magelang Selatan Kota Magelang dikategorikan sebagai daerah
beriklim tropis dengan 2 musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Temperatur
maksimum Kecamatan Magelang Selatan sebesar 29 derajat celcius dan minimum 20
derajat celcius, sedangkan temperatur rata-rata 25 derajat celcius. Rata-rata
kelembaban Kecamatan Magelang Selatan Kota Magelang 88,8 %.
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Jumlah penduduk Kecamatan Magelang Selatan Kota Magelang berdasarkan
Statistik Kependudukan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Magelang
sebesar 42.966 jiwa terdiri dari laki-laki 21.325 jiwa dan perempuan 21.641 jiwa.
Jumlah Kepala Keluarga (KK) sebesar 13.369 KK.
Penggunaan lahan di Kecamatan Magelang Selatan Kota Magelang yang
paling luas digunakan untuk lahan pekarangan/bangunan seluas 481,607 Ha, disusul
tanah sawah 77,9218 Ha, tegalan/kebun 5,5247 Ha, dan untuk lainnya 47,7465 Ha.
Fasilitas kesehatan di Kecamatan Magelang Selatan Kota Magelang tersebar di
berbagai kelurahan antara lain Rumah Sakit Umum satu buah, , Puskesmas dua
buah, dan Puskesmas Pembantu tiga buah.
Fasilitas peribadatan di Kecamatan Magelang Selatan Kota Magelang
terdapat 45 buah masjid, musholla 48 buah, dan gereja Kristen lima buah. Fasilitas
pendidikan di Kecamatan Magelang Selatan Kota Magelang yaitu Taman Kanak-
Kanak (TK) 20 buah, Sekolah Dasar (SD) 24 buah, Sekolah Menengah Pertama
(SMP) 10 buah, Sekolah Menengah Atas (SMA) lima buah, SMK 9 buah dan
Perguruan Tinggi (PT) tiga buah. Pada tahun 2009 di Kecamatan Magelang
Selatan Kota Magelang telah berdiri sebanyak 2275 industri kecil yang menyerap
sebanyak 3.270 tenaga kerja, sedangkan untuk industri sedang tercatat sebanyak
1216 buah.
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Penataan struktur organisasi Kecamatan di Kota Magelang dituangkan dalam
Peraturan Daerah (Perda) Kota Magelang Nomor 6 Tahun 2008 tentang Susunan,
Kedudukan dan Tugas Pokok Organisasi Kecamatan dan Kelurahan. Peraturan
Daerah tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan Peraturan Walikota Magelang
Nomor 23 Tahun 2008 tentang Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi, dan Rincian Tugas
Jabatan Struktural di Lingkungan Kecamatan dan Kelurahan.
Struktur organisasi Kecamatan terdiri dari Camat yang dibantu oleh
Sekretaris, Kepala Sub Bagian Program, Kepala Sub Bagian Keuangan, Kepala Sub
Bagian Umum dan Kepegawaian, dan Kepala Seksi (Kasi) yaitu Kasi Tata
Pemerintahan, Kasi Pemberdayaan Masyarakat, Kasi Ketentraman dan Ketertiban
Umum, dan Kasi Pembangunan.
B. Kondisi Fisik dan Geografis
a. Letak Wilayah :
Luas wilayah Kecamatan Magelang Selatan yakni seluas 6,888 km2, Terdiri
dari 6 kelurahan yaitu:
1. Kelurahan Jurangombo Selatan
2. Kelurahan Jurangombo Utara
3. Kelurahan Magersari
4. Kelurahan Rejowinangun Selatan
5. Kelurahan Tidar Utara
6. Kelurahan Tidar Selatan
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b. Luas Wilayah :
Luas wilayah Kecamatan Magelang Selatan yakni seluas 6,888 km2.
Kelurahan yang memiliki luas wilayah terbesar adalah Kelurahan Jurangombo
Selatan dengan luas wilayah 2,264 Km2 atau 12,49% luas wilayah keseluruhan,
sedangkan luas wilayah terkecil yaitu Kelurahan Rejowinangun Selatan sebesar
0,433 Km2 atau 2,39% luas wilayah keseluruhan.
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Dengan rincian ada 70 Rukun Warga dan 326 Rukun Tetangga.  Dibagi atas enam
kelurahan dengan rincian luas sebagai berikut:
Tabel 2.1






1 Magersari 1,377 7,60%
2 Rejowinangun Selatan 0,433 2,39%
3 Jurangombo utara 0,575 3,17%
4 Jurangombo Selatan 2,264 12,49%
5 Tidar Utara 0,970 5,35%
6 Tidar Selatan 1,269 7,00%
Sumber : Bagian Tata Pemerintahan, Setda Kota Magelang
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C. Keadaan Penduduk
Keadaan penduduk bisa digolongkan dalam beberapa kategori menurut jenis
kelamin, tingkat pendidikan, mata pencaharian, dan agama.  Menurut sumber dari
Kota Magelang dalam angka, penduduk di Kecamatan Magelang Selatan kebanyakan
berpendidikan tamatan SMA/SMK dan kebanyakan di kecamatan ini penduduknya
berprofesi sebagai buruh pabrik atau buruh industri.
C.1. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin




1 Magersari 4.345 4.386 8.731
2 Rejowinangun Selatan 4.487 4.509 8.996
3 Jurangombo Utara 2.103 2.145 4.248
4 Jurangombo Selatan 3.360 3.470 6.830
5 Tidar Utara 4.184 4.236 8.420
6 Tidar Selatan 2.846 2.895 5.741
Jumlah Total 21.325 21.641 42.966
Sumber:     Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Magelang
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C.2. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Tabel 2.3
Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
no Kelurahan
Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan
TotalTidak/Blm
tamat SD
SD SMP SMA D3/Sarjana
1 Magersari 1740 2186 1448 2202 550 8126
2 Rejowinangun
Selatan
1505 2023 1590 2592 698 8408
3 Jurangombo
Utara
670 748 632 1362 579 3991
4 Jurangombo
Selatan
1136 856 837 2121 1390 6340
5 Tidar Utara 1525 2076 1343 2304 538 7786
6 Tidar Selatan 1015 1372 884 1639 436 5346
Jumlah 7591 9261 6734 12220 4191 39997
Sumber:  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Magelang
Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan pendidikan
formal terakhir yang ditamatkan oleh penduduk di Kecamatan Magelang
Selatan adalah Sekolah Menengah Atas dengan jumlah 12220 orang.  Disusul
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oleh orang-orang yang berpendidikan terakhir Sekolah Dasar sebanyak 9261
orang.  Sedangkan ada 4191 orang yang telah menamatkan pendidikan formal
setara dengan D3/sarjana.
C.3. Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Tabel 2.4








1 Magersari 8 3 876 993 1324
2 Rejowinangun
Selatan
4 3 1028 976 1426
3 Jurangombo Utara 14 3 237 368 792
4 Jurangombo
Selatan
13 2 292 546 1192
5 Tidar Utara 31 7 820 854 1665
6 Tidar Selatan 17 4 433 688 1071
Jumlah 87 22 3686 4425 7470








1 Magersari 373 15 155 38 96 3528
2 Rejowinangun
Selatan
501 27 160 41 136 3493
3 Jurangombo Utara 78 11 219 63 104 1319
4 Jurangombo
Selatan
170 7 469 112 297 2707
5 Tidar Utara 270 29 191 80 129 3150
6 Tidar Selatan 165 14 161 58 92 2221
Jumlah 1557 109 1655 392 854 16918
Dari tabel tersebut bisa diketahui bahwa buruh industri mendominasi mata
pencaharian di kecamatan Magelang Selatan.  Terdapat 7470 orang yang berprofesi
sebagai buruh industri, kemudian baru disusul oleh pengusaha sebanyak 4425orang
dan posisi ketiga mata pencaharian paling banyak yang ditekuni penduduk di
Kecamatan Magelang Selatan adalah buruh bangunan sebanyak 3686 orang.
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C.4. Komposisi Penduduk Menurut Agama
Tabel 2.5
Komposisi Penduduk Menurut Agama
No Kelurahan Jumlah Penduduk Beragama
Islam Kristen Katholik Hindu Budha Lainnya
1 Magersari 7920 583 193 9 23 3
2 Rejowinangun
Selatan
7875 803 283 5 30 0
3 Jurangombo Utara 3651 339 219 7 31 1
4 Jurangombo
Selatan
5881 559 352 3 35 0
5 Tidar Utara 7590 485 329 1 15 0
6 Tidar Selatan 5227 343 138 11 22 0
Jumlah 38144 3112 1514 36 156 4
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Penduduk di Kecamatan Magelang Selatan menganut enam agama yang
tercantum dalam tabel diatas. Mayoritas penduduknya  memeluk agama Islam yaitu
sebesar 38144 orang. Penduduk  yang menganut  agama lain adalah agama Kristen
sebanyak 3112orang, agama Katolik sebanyak 1514 orang, dan  jumlah  dari
penganut  agama  Hindu 36orang, Budha sebanyak 156 orang dan lainnya empat
orang.
D. Mutasi Penduduk
Mutasi kependudukan Kota Magelang selama tahun 2013 terdiri dari 1.227
kelahiran (turun 10,83%), kematian sebanyak 1.038 orang (naik 12,34%), 2.223
kedatangan (naik 16,94%) dan 1.783 kepindahan (turun 5,66%).
Tahun 2013 terjadi pertumbuhan penduduk Kota Magelang sebesar 0,74 %
dengan jumlah total populasi sebesar 120.207 jiwa. Angka sex ratio tahun 2013
tercatat sebesar 97,73 dan angka ketergantungan sebesar 43,33%.
Pencari kerja yang tercatat oleh DISNAKERTRANSOS Kota Magelang
sebesar 1.210 orang dengan donimasi 59,59% pencari kerja dari kaum perempuan.
Dari total pencari kerja tersebut, sebanyak 74,79% pencari kerja ditempatkan.
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BAB III
TEMUAN DAN ANALISIS DATA
Seperti yang peneliti jelaskan di bab sebelumnya penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan bagaimana para buruh di kawasan Magelang Selatan dalam mencari
informasi terkait dengan pemilihan legislatif 2014 lalu. Dalam bab ini data yang
telah diperoleh dari lapangan akan dianalisis secara deskriptif dan diinterpretasi. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini kebanyakan adalah data nominal. Proses
analisis terhadap data nominal tidak menghasilkan data kuantitatif melainkan data
kualitatif karena data tersebut berupa kategori-kategori. Tetapi kategori-kategori
tersebut di data secara kuantitatif dalam bentuk frekuensi. Sehingga karakter
kuantitatifnya terletak pada frekuensi kategori-kategori tersebut.35 Sesuai jumlah
sampel yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, peneliti mengambil 96 kuesioner
untuk selanjutnya dianalisis dan diinterpretasi.
A. Karakteristik Responden
Para buruh yang menjadi responden dalam penelitian berjumlah 96 orang ini
memiliki berbagai latar belakang pendidikan yang berbeda.  Data yang ada
menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki rentang usia antara 20
hingga 52 tahun.  Sebanyak 43 wanita dan 53 laki-laki yang menjadi responden
dalam penelitian ini.
35 Slamet, Yulius, Analisis Kuantitatif untuk Data Sosial (Surakarta, 1997), hal. 6.
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Sesuai dengan latar belakang dan deskripsi lokasi, para buruh yang menjadi
responden dalam penelitian ini adalah buruh pabrik yang berdomisili di Kecamatan
Magelang Selatan.
A.1. Pendapatan Keluarga Responden per-Bulan
Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah total dari pendapatan
keluarga buruh.  Baik dari pendapatan dari gaji sebagai buruh dan juga pendapatan
lain di luar gaji buruh.  Upah Minimun Regional sendiri di Kota Magelang pada
tahun 2014 sebesar Rp 1.050.000,00 dan di Kabupaten Magelang Rp 1.150.000,00
per bulan.  Pendapatan sebagai buruh dipengaruhi juga oleh tingkat pendidikan yang
ditempuh buruh dan juga masa kerja di pabrik masing-masing.  Berdasarkan
pertanyaan di kuesioner, responden di beri pertanyaan mengenai total jumlah
pendapatan keluarga dalam satu bulan.  Pendapatan total adalah pendapatan yang
didapatkan baik dari seorang kepala keluarga dan juga tambahan penghasilan yang
lain dari anggota keluarga tersebut.
Dari data yang diperoleh di lapangan melalui pengumpulan kuesioner atau
angket didapatkan data bahwa, 52,1% buruh memiliki pendapatan antara 1.500.000
sampai 2.500.00 rupiah per-bulan, 26% responden memiliki pendapatan kurang dari
1.500.000 rupiah per-bulan, dan 21,9% memiliki pendapatan lebih dari 2.500.00
rupiah per-bulan.
Data tersebut menunjukkan sebagian besar buruh berpendapatan antara
1.500.000 sampai 2.500.00 rupiah per-bulan sedangkan sebagian kecil buruh lain
berpendapatan lebih dari 2.500.00 rupiah per-bulan dan berpendapatan kurang dari
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1.500.000 rupiah per-bulan.  Dengan demikian dari pemaparan data di atas, bisa
diketahui bahwa pendapatan mayoritas para buruh antara 1.500.000 hingga 2.500.000
rupiah setiap bulannya.
A.2. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan formal terakhir yang ditempuh para buruh
mempengaruhi pada tingkat pengetahuan yang dimiliki para buruh.  Dari hasil
jawaban yang diperoleh melalui angket, sebagian besar para buruh yakni sebanyak 68
orang (n=96) atau 70,8% berlatar belakang lulusan sekolah menengah atas.
Sedangkan sisanya 3 responden atau 3,2%, lulus SD, sebagian kecil lainnya, 7
responden lulus SMP dengan persentase 7,3% dan sebagian kecil sebanyak 18
responden berlatar belakang lulusan diploma/sarjana atau 18,7% lulus
diploma/sarjana.
Sebagian kecil buruh berpendidikan formal terakhir SD, SMP dan lulusan
diploma atau sarjana, sedangkan sebagian besar buruh berpendidikan formal terakhir
sekolah menegah atas.  Jadi sebagian besar buruh yang menjadi responden dalam
penelitian ini, berpendidikan formal terakhir sekolah menengah atas.
Dengan adanya kenyataan di lapangan yang menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki latar belakang pendidikan sekolah menengah atas, dapat
memberikan harapan, tingkat pengetahuan informasi mengenai pemilihan umum
legislatif 2014 yang memadai dikalangan buruh di Kecamatan Magelang Selatan.
Dalam model komunikasi yang dikemukakan Schramm, pesan dalam dapat
tersampaikan dengan baik apabila field of ekspeirience dan frame of reference dari
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komunikan dan komunikator bisa sama, dengan begitu akan tercipta komunikasi yang
efektif.  Sedangkan dalam karakteristik informasi menurut Nicholas36, informasi baru
dapat dipahami secara efektif oleh pemakai bila memiliki prasyarat keluasan
pengetahuan minimum atau tingkat kecerdasan tertentu. Sehingga dalam konsep
kebutuhan informasi terkandung karakterisitik yang berkaitan dengan tingkat
intelektual pemakai. Tingkat intelektualitas responden dapat diketahui salah satunya
dengan melihat pendidikan formal yang telah ia tempuh.  Dalam pertanyaan pada
kuesioner, responden diberi pertanyaan mengenai pendidikan formal terakhir yang
responden tempuh sebagai tolok ukur tingkat pendidikan.
A.3 Status Perkawinan
Keluarga merupakan salah satu media untuk bersosialisasi yang
efektif.  Pendapat suami atau istri akan berpengaruh terhadap satu keputusan yang
akan diambil.  Dalam hal ini, pendapat dari salah satu anggota keluarga bisa saja
mempengaruhi keputusan anggota keluarga yang lain dalam memutuskan pilihannya
kaitannya dengan pemilihan legislatif 2014 yang lalu.  Dalam pertanyaan ketiga di
kuesioner, akan diketahui status perkawinan dari responden, apakah belum atau sudah
menikah ataupun bercerai.
Para buruh di lingkungan Magelang Selatan pada umumnya sudah
berkeluarga atau menikah sebanyak 74 orang dengan persentase sebesar 77%,  ada
sebagian kecil, sejumlah 13 responden belum menikah dengan persentase 13,5% dan
36 Nicholas, David (2000). Assessing information needs: Tools, Techniques And Concepts For The
Internet Age, 2nd ed. London
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sebagian kecil lainnya dengan persentase 9,5% atau sejumlah 9 responden sudah
bercerai.  Buruh pada umumnya sudah menikah atau berkeluarga dan sebagian kecil
belum menikah dan sebagian kecil lainnya sudah bercerai.  Dari data tersebut
diketahui bahwa buruh yang pada umumnya sudah berkeluarga.
B.  Akses Terhadap Sumber-Sumber Informasi
Akses terhadap sumber-sumber informasi disini bukan hanya berarti
responden memiliki atau tidak memiliki sumber-sumber informasi yang di butuhkan
untuk mencari informasi terkait pemilu legislatif 2014, akan tetapi adanya
keleluasaan responden untuk mengakses sumber-sumber informasi yang dibutuhkan.
Sumber-sumber informasi bisa berupa dokumen ataupun non-dokumen.  Sumber
dokumen bisa berupa surat kabar atau majalah, buletin, pamflet, dll.  Sedangkan
sumber non-dokumen bisa berupa manusia, lembaga ataupun media elektronik,
termasuk didalamnya televisi, dan radio.
Akses informasi berarti ketersediaan sumber-sumber informasi yang bisa
diakses oleh para responden. Kemudahan akan akses informasi juga merupakan salah
satu faktor yang menentukan apakah informasi mengenai pemilu legislatif 2014 bisa
didapatkan secara optimal atau tidak.
B.1. Akses Terhadap Surat Kabar Atau Majalah
Akses terhadap surat kabar atau majalah adalah kondisi dimana para buruh
bisa membaca surat kabar atau majalah.  Surat kabar atau majalah itu tidak harus
dimiliki ataupun berlangganan.  Surat kabar atau majalah bisa didapatkan dari kantor,
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teman maupun di tempat-tempat umum. Di Magelang, ada beberapa surat kabar yang
umum terbit setiap harinya, yakni Kompas, Jawa Pos, Republika,  Suara Merdeka,
Kedaulatan Rakyat, Magelang Ekspress, dan Tribun
Jateng.  Dari data yang terkumpul dapat diketahui berapa responden yang sering
membaca surat kabar atau majalah.  Surat kabar atau majalah memiliki keunggulan
tersendiri diantara media lain dalam memberikan informasi, di dalam surat kabar atau
majalah memberikan isi berita yang lebih dalam dibanding yang lainnya.
Menilik dari perilaku akses informasi para buruh, sebagian besar dari buruh
sebanyak 61 orang (n=96) sering membaca surat kabar atau majalah dengan frekuensi
63,5%, sedangkan sisanya sejumlah 35 responden atau  36,5% tidak membaca surat
kabar atau majalah.  Jadi sebagian besar buruh membaca surat kabar atau majalah dan
hampir setengah tidak membaca surat kabar atau majalah.  Dari uraian tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar buruh membaca surat kabar atau majalah.
Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar buruh membaca surat kabar
atau majalah memberikan harapan bahwa informasi yang didapatkan bisa cukup dan
mendalam sesuai dengan karakteristik surat kabar atau majalah yang memberikan
infomasi lebih mendalam dibandingkan televisi atau radio ataupun internet.
B.2. Akses Terhadap Televisi
Televisi menjadi salah satu sumber informasi yang diakses oleh banyak orang.
Televisi memiliki dampak yang sangat luas, menjadikan televisi menjadi medium
dengan efek yang luar biasa.  Pawai di jalanan, kampanye akbar dilapangan sudah
mulai berkurang, kini zamannya beriklan di televisi. Akses terhadap televisi juga
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menjadi salah satu hal yang berpengaruh, mengingat televisi kini menjadi salah satu
sumber untuk mendapatkan informasi yang digemari oleh masyarakat.
Penggabungan antara audio, visual sangat memudahkan pemirsanya mendapatkan
informasi.
Dari akses terhadap televisi, pada umumnya buruh sering menonton televisi.
Hal tersebut bisa dilihat dari pengumpulan data yang menunjukkan bahwa, 80 orang
dari 96 orang yang menjadi responden sering menonton televisi, atau 83,3%
diantaranya sering menoton televisi dan sebagian kecil buruh sejumlah 16 orang
(16,7%) tidak sering menonton televisi.   Pada umumnya buruh menonton televisi dan
sebagian kecil buruh tidak menonton televisi.  Dari data tersebut kebanyakan buruh
menonton televisi.
Kenyataan demikian memberikan harapan akan terpenuhinya kebutuhan
informasi mengenai pemilihan umum legislatif 2014 pada kalangan buruh
dikarenakan televisi menjadi salah satu medium kampanye yang sangat masif.
Berbagai acara yang berkaitan dengan pemilihan umum akan bermunculan saat masa
menjelang kampanye ataupun saat kampanye.  Mulai dari berita, iklan, talkshow
politik, hingga peliputan acara-acara bakti sosial yang disponsori satu partai politik
tertentu akan sanagt mudah ditemui di layar kaca.
B.3. Akses Terhadap Radio
Radio meski telah digeser kekuatannya oleh televisi, radio masih memiliki
kelebihan yakni daya jangkau yang sangat luas, melebihi televisi ataupun internet.
Sinyal yang disebarkan melalui spektrum elektromagnetik mencapai hampir diseluruh
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penjuru Indonesia. Kelebihan lain yang dimiliki radio adalah lokalisme, lokalisme
diadakan demi menjaga diversitas dan kearifan lokal dari suatu daerah.
Kelebihan lain yang dimiliki radio adalah pendengarnya masih bisa
melakukan hal-hal lain tanpa harus meninggalkan tugas utamanya, tak seperti televisi,
koran ataupun internet yang memerlukan perhatian khusus dalam mengaksesnya,
radio bisa diakses sambil mengerjakan hal yang lain.
Data yang didapatkan dari pengumpulan angket menunjukkan bahwa sebagian
besar buruh sejumlah 65 orang sering mendengarkan radio dengan persentase 67,7%
dan 32,3% atau 31 orang buruh tidak mendengarkan radio.  Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar buruh sering mendengarkan radio dan hampir
setengahnya tidak mendengarkan.  Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa
kebanyakan buruh mendengarkan radio.
B.4. Akses Terhadap Internet
Internet hadir menawarkan sumber-sumber informasi yang sangat luas.
Pengguna bisa mengeklik hampir semua sumber-sumber dalam waktu yang
bersamaan. Internet hadir secara bebas dan bisa menjangkau hampir semua kalangan
dan juga partai-partai politik zaman sekarang sudah harus beradaptasi dengan
pengunaan internet sebagai salah satu alat penyebaran informasi terkait partainya
masing-masing.37 Kelebihan lainnya adalah internet kini bersifar interaktif, bisa
saling berbalas pesan antara komunikan dengan komunikator.  Sekarang pula orang-
37 Leon Andretti Abdillah, Social Media As Political Party Campaign In Indonesia, 2014, hal 2-4
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orang tak lagi membaca koran edisi cetak, tapi lebih memilih edisi digital melalui
internet.
Namun internet memiliki kekurangan yang harus diwaspadai oleh
penggunanya, di internet proses gatekeeping atau penyeleksian kualitas isi media tak
terlalu kuat.  Pengguna  harus berhati-hati dalam menggunakan internet sebagai
sumber informasi. Perkembangan zaman telah menyebabkan pengguna internet bisa
mengakses internet melalui telepon genggam pribadi masing-masing, sehingga
informasi yang didapatkan bisa sangat cepat.  Akses terhadap internet dalam
penelitian ini adalah  responden memiliki kemampuan untuk mencari informasi di
internet,baik melalui komputer maupun perangkat mobile, seperti HP.
Pada umumnya para buruh sering mengakses internet.  Pada data hasil
pengumpulan angket menunjukkan ada 74 responden yang sering mengakses internet
atau dengan persentase sebanyak 77%, sedangkan sebagian kecil lainnya, 22
responden, atau 23% tidak mengakses internet.  Uraian data dari hasil survey tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar buruh mengakses internet dan sebagian kecil
lainnya tidak mengakses internet.  Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
buruh mengakses internet memberikan harapan bahwa informasi yang didapatkan
bisa memadai karena internet menjadi salah satu medium kampaye yang efektif yang
menjadi sasaran para juru kampanye untuk menyebarkan ide ataupun gagasan dari
partai politik masing-masing.
Kampanye politik yang awalnya berada di dunia “nyata” kini telah beralih ke
dunia maya. Hal ini juga dibuktikan adanya penelitian yang sebelumnya pernah
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dilakukan, seperti halnya penelitian mengenai kemenangan Barrack Obama yang
disebabkan dengan faktor utama adalah penggunaan internet.38
C. Perilaku Pencarian Informasi
Perilaku  pencarian   informasi bisa didefinsikan sebagai kegiatan
seseorang yang dilakukan untuk mendapatkan informasi untuk memenuhi
kebutuhannya.  Dalam penelitian ini, ada beberapa aspek yang bisa dilihat kaitannya
dengan perilaku pencarian informasi, mulai dari frekuensi akses sumber-sumber
informasi, durasi mengakses sumber-sumber informasi dan perihal apa saja yang
diakses di sumber-sumber informasi.
Dikemukakan oleh Pawito39, orang cenderung akan mengikuti berita tentang
politik ketika situasi politik mulai memanas.   Bahkan media massa juga sering
menjadi rujukan dan  sumber informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi politik.
Media massa seperti surat kabar atau majalah, televisi, radio, dan internet sering
menjadi tempat untuk memperoleh berbagai informasi politik bagi masyarakat
perkotaan.  Dan bagi masyarakat pedesaan, media massa memang belum banyak
digunakan, penduduk di daerah relatif terpencil biasanya memperoleh informasi
politik dari tokoh masyarakat setempat.  Tokoh masyarakat setempat biasanya
mempunyai akses informasi yang lebih baik.  Tokoh masyarakat itu juga memperoleh
informasi terutama dari media massa juga.
38 Indah Nur Laeli, Politik dan Internet: Fungsi Internet Dalam Kampanye Pemilihan Anggota DPRD
Kota Surabaya,2010, hal 4
39 Pawito. Komunikasi Politik Media Massa & Kampanye Pilihan. Jalasutra, Bandung, 2009, hal 165.
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C.1. Surat Kabar Atau Majalah
Informasi mengenai pemilihan legislatif tentu saja bisa didapatkan dari surat
kabar atau majalah. Apalagi ketika pemilihan umum sudah menjelang, akan sangat
banyak surat kabar atau majalah yang menyediakan kolom khusus bahkan halaman
khusus untuk mengulas baik itu visi-misi, profil, atau kegiatan partai ataupun
kandidat yang berpartisipasi dalam pemilihan legislatif 2014.
Informasi dari surat kabar atau majalah adalah informasi yang memiliki
keluasan dan kedalaman berita yang baik dibanding dengan media massa yang lain.40
Oleh karena itu, informasi-informasi dari surat kabar atau majalah diharapkan bisa
memenuhi kebutuhan informasi bagi para buruh untuk memenuhi kebutuhan
informasi mengenai pemilihan umum legislatif 2014.
Dari frekuensi buruh mengakses surat kabar atau majalah akan diketahui
seberapa sering informasi dari surat kabar atau majalah yang didapatkan oleh para
buruh dalam kurun waktu Januari hingga Juni 2014.
C.1.a.  Frekuensi Membaca Surat Kabar Atau Majalah
Frekuensi para buruh dalam membaca surat kabar atau majalah pada bulan
bulan Januari sampai Juli 2014 dapat dibaca dari tabel 8 yakni, hampir setengahnya
yakni sejumlah 42 responden,atau 43,8%, membaca satu atau dua kali dalam kurun
waktu satu minggu, dan  30,2% membaca surat kabar atau majalah tiga sampai empat
kali dalam satu minggu.  Sebagian kecil lainnya, 13 responden atau 13,5% membaca
40 Vivian, John. Teori Komunikasi Massa, Edisi ke Delapan.Jakarta.Kencana.2008 hal 71
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surat kabar atau majalah setiap hari dan sebagian kecil buruh, 12 orang, tidak
membaca sama sekali dengan persentase 12,5%,
Dari pemaparan data di atas, bisa diketahui kebanyakan para buruh membaca
surat kabar atau majalah satu hingga dua kali dalam satu minggunya. C.1.b.  Perihal
Yang Sering Dibaca
Perihal apa saja yang dibaca buruh tentu saja mempengaruhi informasi apa
yang akan buruh terima.  Dari data yang dikumpuilkan bisa diketahui bahwa 55
responden atau hampir setengah buruh memilih berita kriminal menjadi perihal yang
paling sering baca(34,8%), kemudian disusul sebagian kecil buruh membaca berita
politik sejumlah 34 responden atau 21,6%.  Pada perihal sosial budaya menempati
peringkat ketiga dengan 23 responden atau 14,5 % atau sebagian kecil buruh yang
sering membacanya.  Berita pendidikan dibaca oleh sebagian kecil buruh sebanyak
13,9% (22 responden), sedangkan sebagian kecil lainnya sejumlah 8,8% (14
responden) sering membaca kolom iklan.  Dan sebagian kecil buruh sejumlah 6,3%
(10 responden) sering pula membaca kolom opini, kolom hobi dan kolom konsultasi.
Hampir setengah buruh membaca berita kriminal dan sebagian kecil buruh
membaca berita politik, pendidikan, kolom iklan dan kolom opini, kolom hobi dan
kolom konsultasi.  Dari uraian di atas bisa diketahui bahwa berita kriminal adalah
perihal yang paling sering dibaca oleh para buruh, disusul dengan berita politik dan
perihal sosial budaya.
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C.1.c. Tempat Membaca Surat Kabar Atau Majalah
Pada Tabel 10 bisa diketahui dimana sajakah buruh mendapatkan informasi
melalui surat kabar atau majalah.  Sebagian besar buruh membaca Surat Kabar atau
Majalah di rumahnya dengan persentase 67,7% atau sejumlah 67 responden.
Sebagian kecil buruh membaca surat kabar atau majalah ketika berada di kantor
dengan persentase 19,6 % atau sejumlah 12 responden.  Sebagian kecil lainnya
membaca surat kabar atau majalah di tempat-tempat umum dengan persentase 11,1 %
(11 responden).  Sisanya 9 responden membaca surat kabar atau majalah di tempat
kos, di rumah teman, dll dengan persentase 9,1 %.
Sebagian besar buruh membaca surat kabar atau majalah di rumah masing-
masing dan sebagian kecil lainnya membaca surat kabar atau majalah di kantor,
tempat-tempat umum dan di rumah teman dan tempat kos.  Uraian data tersebut
menyatakan bahwa buruh paling banyak membaca surat kabar atau majalah ketika di
rumahnya masing-masing.
C.2. Televisi
Perilaku buruh dalam menjadikan televisi sebagai sumber informasi dalam
mencari informasi mengenai pemilihan legislatif 2014 dapat diketahui melalui
frekuensi dalam menonton televisi dalam satu minggu, pada periode bulan Januari
hingga Juni 2014.  Selain frekuensi menonoton televisi dalam satu minggunya, durasi
menonton televisi juga akan mempengaruhi informasi-informasi apa saja yang akan
tersampaikan kepada responden. Kemudian pada pertanyan berikutnya, responden
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diberi pilihan mengenai acara apa saja yang mereka tonton, dalam kaitannya dengan
pencarian informasi mengenai pemilihan legislatif 2014.
C.2.a Frekuensi Menonton Televisi
Frekuensi menonton televisi para buruh pada bulan Januari hingga Juni 2014
dapat diketahui pada tabel 11 yang telah didapatkan setelah pengumpulan angket.
Data menunjukkan hampir setengah buruh menonton setiap hari, dengan jumlah 44
responden atau 45,8%. Sebanyak 31, 2% buruh menonton televisi tiga hingga empat
kali dalam seminggu dan sebagian kecil 14,6% (14 responden) menonton satu atau
dua kali dalam seminggu dan sebanyak 8,4%(8 responden) tidak menonton televisi
sama sekali.
Penjabaran data diatas memperlihatkan bahwa hampir setengah buruh
menonton televisi tiga hingga empat kali dalam satu minggu dan setiap hari.
Sebagian kecil buruh tidak menonton televisi sama sekali dalam satu minggu dan
sebgaian kecil lainnya menonton satu hingga dua kali dalam satu minggu.  Data yang
dikumpulkan di lapangan memperlihatkan kebanyakan buruh menonton televisi
setiap hari.
C.2. b.Program Televisi Yang Ditonton
Program-program televisi yang diakses sangat mempengaruhi informasi yang
akan didapat oleh penggunanya.  Walaupun kini hampir semua program televisi ada
kecenderungan untuk monoton, jika ada pemilu, semua program akan ada kaitannya
dengan pemilu tak peduli itu program berita, kuis, gosip, bahkan di sinetron.
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Di tabel 12, responden diberikan keleluasaan untuk memilih acara mana saja
yang kerap ditonton di televisi setiap harinya pada bulan Januari hingga Juni 2014.
Hampir setengah dari buruh menonton berita dan talkshow politik sebanyak 52
responden (35,2%).  Hampir setengah lainnya menonton film dengan persentase
29,7% (44 responden).  Sebagian kecil lainnya kerap menonton sinetron dan kuis,
masing-masing dengan persentase yang sama yakni 4,7% (7 responden).  Acara
musik juga ditonton sebagian kecil buruh dengan persentase 12,2% (18 responden).
Selain jawaban yang sudah disediakan, responden juga diperbolehkan untuk
menuliskan acara lain yang sering ia tonton setiap harinya.  Sebagian kecil buruh
tersebut sejumlah 20 responden, tujuh orang sering menonton acara lawak atau
komedi, tiga orang sering menonton animasi keluarga, lima orang sering menonton
acara olahraga, dua orang sering menonton acara travelling, dan ada pula satu orang
yang menonton acara dokumenter, dengan jumlah total persentase 13,5%.
Hampir setengah buruh menonton acara berita dan talkshow mengenai politik
dan juga film di televisi.  Sebagian kecil lainnya kerap menonton sinetron dan acara
kuis.  Sebagian kecil buruh juga menonton acara musik yang ada ditelevisi dan
sebagian kecil lainnya sering menonton acara lawak atau komedi, animasi keluarga
acara olahraga, acara travelling, dan buruh yang menonton acara dokumenter.  Dari
data yang diuraikan di atas bisa diketahui bahwa berita dan talkshow politik adalah




Semakin lama komunikan menerima paparan program televisi, maka akan
semakin banyak informasi yang ia terima.  Dengan program yang tepat pula, akan
memperkaya informasi yang akan didapat, yang akan diseleksi, kemudian akan
digunakannya informasi tersebut dalam rangka memenuhi kebutuhannya.
Waktu menonton televisi para buruh dalam satu hari diketahui sebagai
berikut, 38,5% (37 responden) menonton televisi menonton satu sampai dua jam per
harinya, sebagian kecil menonton televisi kurang dari satu jam setiap harinya, dengan
persentase 25% (24 responden).  Sisanya sebanyak 35 responden (36.5%) menonton
televisi lebih dari dua jam setiap harinya.
Dari uraian data di atas bisa diketahui bahwa sebagian kecil buruh menonton
televisi kurang dari satu jam setiap harinya.  Hampir setengah dari buruh menonton
televisi satu hingga dua jam dan hampir setengah lainnya menonton televisi lebih dari
dua jam setiap harinya.  Jadi bisa diketahui bahwa kebanyakan buruh menonton
televisi lebih dari dua jam setiap harinya.
C.2.d.  Tempat Menonton Televisi
Tempat biasanya para buruh menonton televisi dapat diketahui dari Tabel 14.
Sebagian besar buruh menonton televisi di rumahnya dengan persentase 74,5% (76
Responden).  Sebagian kecil buruh menonton televisi ketika berada di kantor dengan
persentase 11,7% (12Responden).  Sebagian kecil lainnya menonton televisi di
tempat-tempat umum dengan persentase 8,8 %(9 Responden).  Sisanya menonton
televisi di tempat kos, rumah tetangga dll  dengan persentase 4,9 %(5 Responden).
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Sebagian besar dari buruh menonton televisi di rumahnya masing-masing.
Dan sebagian kecil buruh menonton televisi di kantor dan tempat-tempat umum.
Sebagian kecil sisanya menonton di tempat kos dan rumah tetangga.  Dari data
tersebut, rumah menjadi tempat paling banyak untuk menonton televisi bagi para
buruh, kemudian kantor berada ditempat kedua tempat buruh menonton tayangan
televisi.
C.3. Radio
Radio memiliki kelebihan pendengarnya masih bisa melakukan hal-hal lain
tanpa harus meninggalkan tugas utamanya, tak seperti televisi, koran ataupun internet
yang memerlukan perhatian khusus dalam mengaksesnya, radio bisa diakses sambil
mengerjakan hal yang lain.  Dengan program utama musik dan berita, radio masih
mendapat tempat khusus sebagai salah satu sumber informasi yang diandalkan.
Kelebihan lain yang dimiliki radio adalah lokalisme, lokalisme diadakan demi
menjaga diversitas dan kearifan lokal dari suatu daerah.
C.3.a.  Frekuensi Mendengarkan Radio
Frekuensi mendengarkan radio para buruh dapat diketahui dari tabel 11. Dapat
diinterpretasi yaitu,  28,1% (27 responden) tidak mendengarkan radio sejak bulan
Januari sampai Juni 2014.  Sedangkan 27,1% (26 responden) mendengarkan radio
satu hingga dua kali, hampir setengahnya lainnya mendengarkan radio tiga hingga
empat kali dalam satu minggu.  Hanya sebagian kecil lain dengan 14,6% (14
responden) yang mendengarkan radio setiap harinya pada bulan Januari hingga Juni
2014.
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Pada uraian data tersebut, frekuensi buruh mendengarkan radio dalam satu
minggunya paling banyak ada pada frekuensi tiga hingga empat kali dalam satu
minggu.  Sehingga diketahui bahwa buruh paling banyak mendengarkan radio tiga
hingga empat kali dalam satu minggunya.
C.3.b Program Radio Yang Didengarkan
Para buruh mendengarkan program radio bisa diketahui di tabel 16, sebagian
kecil, 10% (10 responden) mendengarkan siaran berita dari radio setiap harinya.
Sebagian lain mendengarkan program kuis di radio dengan persentase 9%(9
responden). Ada juga sebagian kecil lainnya yang mendengarkan sandiwara dengan
persentase 7%(7 responden).  Program diskusi juga didengarkan sebagian kecil buruh
dengan persentase 4%(4 responden).  Program musik yang menjadi program yang
sebagian besar buruh dengarkan.  Selain pilihan-pilihan tersebut, responden juga
diberi kesempatan untuk menulis program radio yang sering ia dengarkan, yang
semuanya memiliki kesamaan, yakni siaran keagamaan atau ceramah agama dengan
persentase 8% (8 responden).
Dari uraian data di atas diketahui bahwa sebagian besar buruh mendengarkan
acara musik ketika mengakses radio.  Sebagian kecil buruh mendengarkan siaran
berita, kuis, sandiwara dan diskusi saat mendengarkan radio.  Selain itu, sebagian
kecil buruh juga mendengarkan siaran keagamaan atau ceramah agama saat
mendengarkan radio.  Dari berbagai acara radio tersebut, acara musik menjadi acara
yang paling banyak dipilih oleh para buruh ketika mendengarkan radio, kemudian
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berita dari radio menempati peringkat kedua dari berbagai acara radio yang sering
didengarkan oleh para buruh.
C.3.c.Durasi Mendengarkan Radio
Semakin lama komunikan mendengarkan radio, maka akan semakin banyak
informasi yang ia terima.  Dengan program yang tepat pula, akan memperkaya
informasi yang akan didapat, yang akan diseleksi, kemudian akan digunakannya
informasi tersebut dalam rangka memenuhi kebutuhannya.
Dari tabel 17, bisa diinterpretasi bahwa hampir setengah dari buruh
mendengarkan radio kurang dari satu jam tiap harinya dengan persentase 41,7% (40
responden).  Hampir setengah lainnya mendengarkan radio antara satu  hingga dua
jam tiap hari.  Sedangkan hampir setengah lainnya mendengarkan radio lebih dari dua
jam dengan persentase 31,2%(30 responden).
Uraian data tersebut bisa diketahui bahwa hampir setengah buruh
mendengarkan radio kurang dari satu jam setiap harinya dan hampir setengah lain
mendengarkan satu hingga dua jam dan hampir setengah buruh juga mendengarkan
radio lebih dari dua jam setiap harinya.  Kenyataan data tersebut bisa diketahui bahwa
kebanyakan buruh mendengarkan radio kurang dari satu jam setiap harinya.
C.4.d.  Tempat Mendengarkan Radio
Tabel 18 adalah tabel yang memuat data mengenai tempat biasanya para
buruh mendengarkan radio.  Hampir setengah buruh mendengarkan radio di
rumahnya dengan persentase 38,9% (44 responden).  Hampir setengah mendengarkan
radio ketika berada di kantor dengan persentase 28,3%(32 responden).  Sebagian
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kecil lainnya mendengarkan radio di tempat-tempat umum dengan persentase 12,4%
(14responden).  Sebagian kecil sisanya mendengarkan radio di tempat kos, ketika
berada dijalan, dll dengan persentase 20,4%(23 responden).
Penjabaran data di atas menyebutkan bahwa hampir setengah buruh
mendengarkan radio di rumahnya masing-masing.  Dan hampir setengah lainnnya
mendengarkan radio ketika ada di kantor, sebagian kecil buruh mendengarkan radio
ditempat-tempat umum, tempat kos dan ketika berada di jalan. Rumah masih
menjadi tempat yang paling banyak buruh gunakan unutk mendengarkan berbagai
acara radio, baru kemudian kantor menjadi tempat kedua tempat buruh biasa
mendengarkan acara-acara radio.
C.4. Internet
Internet hadir menawarkan sumber-sumber informasi yang sangat luas.
Pengguna bisa mengeklik hampir semua sumber-sumber dalam waktu yang
bersamaan.  Kelebihan lainnya adalah internet kini bersifar interaktif, bisa saling
berbalas pesan antara komunikan dengan komunikator. Akses terhadap internet
dalam penelitian ini adalah responden memiliki kemampuan untuk mencari informasi
di internet,baik melalui komputer maupun perangkat mobile, seperti HP. Semua
informasi-informasi yang didapat dari internet memerlukan kecermatan dalam
memilih untuk kemudian dipergunakan lebih lanjut.  Informasi-informasi yang ada di
internet dari segi kualitas isi beritanya masih kalah dengan surat kabar atau majalah,
televisi ataupun radio.  Keakuratan informasi di internet masih sangat rendah, karena
semua orang bisa menginput informasi ke internet, sehingga gatekeeper media
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tradisional belum bisa dihadirkan secara optimal untuk menjamin akurasi. Memang
akan sangat banyak sekali informasi yang akan ditemui ketika seseorang mengakses
internet, akan tetapi tidak semua informasi tersebut bisa dipergunakan lebih lanjut.
Sehingga penggunaan sumber-sumber informasi dari internet harus lebih diperhatikan
kebenarannya.
C.4.a. Frekuensi Mengakses Internet
Tabel 19 dapat diinterpretasi Sebagian besar dengan 63,5%(61 responden)
mengakses internet setiap hari dalam satu minggu selama bulan Januari hingga Juni
2014.  Sebagian kecil yang lain 20,8%(20 responden) mengakses lebih dari dua kali
dalam satu minggu.  Dan sebanyak 8,4%(8 responden)  tidak mengakses internet
sama sekali dalam satu minggu di bulan Januari sampai Juni 2014.  Sebagian kecil
lainnya sebanyak 7,3%(7 responden) mengakses sekali dalam seminggu.
Uraian dari tabel 19 menunjukkan bahwa sebagian besar buruh mengakses
internet setiap hari.  Dan sebagian kecil buruh mengkases internet lebih dari dua kali
dalam seminggu, sebagian kecil lainnya mengakses internet sekali dalam seminggu.
Sebagian kecil buruh ada juga yang tidak mengakses internet sama sekali.  Dari data
tersebut frekuensi buruh dalam mengakses internet tergolong tinggi dengan
mengakses internet setiap hari pada bulan Januari hingga Juni 2014.
C.4.b. Perihal Yang Sering Di Akses
Tabel 20 diinterpretasikan menjadi situs apa saja yang kerap diakses para
buruh.  Hampir setengah dari para buruh mengakses situs berita (kompas.com,
detik.com, vivanews.com, dll) dengan persentase 33,5% (53 responden). Situs gosip
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(kapanlagi.com, tabloidnova.com dll) juga diakses sebagian kecil dari para buruh
dengan persentase 5,7%(9 responden).  Hampir setengah dari buruh mengakses situs
jejaring sosial (facebook, twitter, path, dll) dengan persentase 41,8%(66 responden).
Dan sebagian kecil lainnya mengakses Situs jual beli (toko bagus.com, berniaga.com,
tokopedia.com dll) dengan persentase 7,6%(18 responden).
Pada situs yang kerap diakses, buruh juga diberi kesempatan untuk
menuliskan situs yang sering diakses namun belum terdapat pada kuesioner, beberapa
situs diantaranya yaitu, situs untuk mengunduh lagu dan software ( enam responden),
situs olahraga (dua responden), email, dan blog pribadi (empat responden) dengan
jumlah persentase 7,6% (12 responden).
Uraian di atas menunjukkan bahwa hampir setengah buruh mengakses jejaring
sosial dan juga situs berita.  Sebagian kecil buruh juga mengakses situs gosip dan
situs jual beli.  Dan sebagian kecil buruh juga mengakses situs untuk mengunduh lagu
dan software, situs olahraga, email, dan blog pribadi.  Kenyataan data tersebut
menunjukkan jejaring sosial seperti facebook, twitter dan lainnya menjadi satu hal
yang paling sering diakses oleh para buruh.  Situs berita seperti detik.com,
kompas.com menjadi perihal kedua yang sering diakses oleh para buruh dan
selanjutnya situs jual beli online seperti tokobagus, olx dll yang menjadi tujuan para
buruh ketika mengakses intenet.  Namun ketika situasi politik semakin memanas,
informasi terkait pemilihan umum legislatif cenderung akan masuk dari semua lini
baik melalui portal berita online ataupun lewat jejaring sosial.
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C.4.c.  Tempat Mengakses Internet
Tabel 21 adalah tabel yang memuat data mengenai tempat biasanya para
buruh mengakses internet.  Sebagian besar buruh mengakses internet di rumahnya
dengan persentase 54,3%(57 responden).  Hampir setengah mengakses internet ketika
berada di kantor dengan persentase 25,7%(27 responden).  Sebagian kecil lainnya
mengakses internet di warung internet dengan persentase 6,7%(7 responden).
Sisanya mengakses internet di tempat kos dengan persentase 13,3%(14 responden).
Uraian dari tabel 21 menunjukkan bahwa sebagian besar buruh mengakses
internet di rumah.  Hampir setengah buruh mengakses internet ketika berada di kantor
dan sebagian kecil buruh mengakses internet di warung internet dan di tempat kos.
Penjabaran tersebut memperlihatkan bahwa rumah menjadi tempat pertama para
buruh untuk mengakses internet, baik melalui komputer maupun perangkat mobile
seperti handphone atau smartphone.  Kemudian ada juga buruh yang mengakses
internet ketika di kantor pada urutan kedua.
D. Sumber Informasi Pemilu Legislatif
Dari perilaku pencarian informasi yang sudah dikemukakan di atas, reponden
juga ditanyakan lagi dari mana saja mereka mendapatkan informasi mengenai
pemilihan legislatif 2014.  Sumber informasi bisa berupa dokumen seperti surat kabar
atau majalah, buletin, pamflet, selebaran dan lainnya.  Selain itu ada juga sumber
informasi non-dokumen, seperti tayangan televisi, radio, orang atau tokoh masyarakat
dan lainnya.
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Data yang telah dikumpulkan melalui penyebaran angket bisa diinterpretasi
dari mana sajakah buruh mendapatkan informasi mengenai pemilihan legislatif 2014
kemarin.  Dari total jumlah responden sebanyak 96 orang, hampir setengah dari para
buruh mendapatkan informasi mengenai pemilihan legislatif dari televisi dengan
persentase 30,4% (60 responden).  Sebagian kecil buruh mendapatkan informasi dari
radio dengan persentase 4,6% (9 responden).  Surat kabar atau majalah juga menjadi
sumber informasi sebagian kecil dari buruh dengan persentase 19,8% (39 responden).
Hampir setengahnya buruh mendapatkan informasi dari internet dengan persentase
27,4% (54 responden). Sebagian kecil buruh juga mendapatkan informasi dari
keluarga, dengan persentase 10,6% (21 responden).  Tokoh masyarakat juga menjadi
sumber informasi sebagian kecil buruh dalam mendapatkan pengetahuan mengenai
pemilihan legislatif 2014 dengan persentase 4,1% (8 responden). Sebagian kecil
buruh juga mendapatkan informasi dari Komisi Pemilihan Umum dengan persentase
3,1% (6 responden). Dan sebagian kecil buruh juga mendapatkan informasi dari
tetangga dan juru kampanye  dengan persentase 5,1% (9 responden) Jika diurutkan
dari persentase paling banyak, televisi menempati urutan pertama dengan 30,4%,
diikuti oleh internet dengan 27,4% dan kemudian surat kabar atau majalah 19,8%.
Penjabaran dari tabel 22 menunjukkan bahwa hampir setengah buruh
mendapatkan informasi mengenai pemilihan umum legislatif 2014 dari televisi dan
internet.  Sebagian kecil lain dari buruh mendapatkan informasi dari surat kabar atau
majalah, informasi dari keluarga, radio, tokoh masyarakat, tetangga, juru kampanye
dan juga dari KPU.  Dari data tersebut terlihat bahwa kecenderungan buruh
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mendapatkan informasi terkait pemilihan umum legislatif 2014 dari televisi dan dari
sumber-sumber di internet.
Jika diurutkan berdasarkan persentase terbesar hingga terkecil maka akan
didapatkan urutan sebagai berikut:
1. Televisi : 30,4%
2. Internet : 27,4%
3. Surat Kabar atau Majalah : 19,8%
4. Keluarga : 10,6%
5. Radio : 4,6%
6. Tokoh Masyarakat : 4,1%
7. Lainnya(tetangga, juru kampanye): 5,1%
8. KPU : 3,1%
Dari uraian data di atas, bisa diketahui bahwa buruh mendapatkan
informasi mengenai pemilihan umum legislatif 2014 paling banyak dari televisi baik
itu dari tayangan berita maupun talkshow atau debat politik, sesuai yang
dikemukakan oleh Pawito , bahwa media massa menjadi sarana untuk memenuhi dan
mendapatkan informasi terkait pililihan umum, terutama saat situasi politik mulai
memanas.41
Pada urutan kedua, buruh banyak mendapatkan informasi dari internet.  Selain
tayangan televisi, tren kampanye pemilu 2014 juga lebih gencar dilakukan di internet,
baik melalui situs online maupun jejaring sosial. Tren kampanye melalui internet
41 Pawito. Op. Cit, hal 91.
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sudah mulai berkembang sejak Obama memenangkan pemilihan presiden di Amerika
tahun 2008. 42
Internet yang sekarang hampir bisa diakses semua kalangan menjadi satu
fenomena tersendiri. Efeknya yang berlipat ganda memudahkan satu informasi akan
cepat sampai dan menyebar dengan begitu cepat.  Kemudahan mendapatkan
informasi dari internet memberikan efek yang luar biasa.  Akan tetapi, seperti yang
sudah dikemukakan sebelumnya, informasi yang didapatkan dari internet harus masih
disaring agar bisa digunakan lebih lanjut.
E. Bahan Rujukan Dalam Mengambil Keputusan
Dalam memberikan keputusan saat memberikan hak suaranya, buruh tentu
saja memperoleh informasi dari berbagai sumber.  Selain dalam perbincangan sehari-
hari mengenai pemilihan legislatif 2014 dengan sumber-sumber informasi personal
seperti tetangga, dan keluarga, buruh juga mendapatkan informasi dari berbagai
sumber lainnya.  Ada beberapa sumber infromasi yang menjadi rujukan para buruh
dalam memberikan suaranya saat pemilu berlangsung.
Data yang sudah dikumpulkan dari 96 responden bisa diketahui bahwa
Internet menjadi sumber infomasi rujukan yang paling banyak dipilih para buruh,
hampir setengah buruh memilih internet dengan persentase 30,7% (50
responden)sebagian kecil buruh dengan 25,7% menjadikan televisi sebagai sumber
informasi rujukan dalam memberikan hak suaranya.  Sebagian kecil buruh yakni,
42 Indah Nur Laeli, Politik dan Internet: Fungsi Internet Dalam Kampanye Pemilihan Anggota DPRD
Kota Surabaya,2010, hal 5
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12,3 %(20 responden)  memilih radio dan 15,3%(25 responden)  buruh menggunakan
surat kabar atau majalah sebagai bahan rujukan. Sedangkan sebagian kecil lainnya
memilih keluarga dan tokoh masyarakat sebanyak 8,1%(13 responden)  dan 5,5%(9
responden)  sebagai informasi rujukan. Dan sebagian kecil lain, 2,4% (4 responden)
buruh mendapatkan rujukan informasi dalam memberikan suaranya dari
perbincangan dengan teman dua responden, dari pamflet dua responden.
Uraian tersebut menunjukkan bahwa hampir setengah buruh mengambil
rujukan dari internet dan televisi dalam memberikan suaranya saat pemilihan umum
legislatif 2014.  Dan sebagian kecil buruh mengambil rujukan dari surat kabar atau
majalah, radio, keluarga, tokoh masyarakat dan dari perbincangan antar buruh dan
juga dari selebaran atau pamflet.  Data tersebut memperlihatkan bahwa kebanyakan
buruh mengambil rujukan dalam memberikan suara dari internet.
Menurut data di atas, informasi rujukan buruh dalam menentukan pilihannya
saat memberikan suara saat pemilu paling banyak dari internet.   Internet memang
telah menjadi salah satu alat kampanye, sifatnya yang cenderung bebas dan mampu
menjangkau semua kalangan menjadikan internet menjadi sangat efektif dalam
menyebarkan visi-misi, program dan semua informasi terkait pemilihan legislatif
2014.  Akan tetapi, informasi-informasi yang beredar di internet sangat lemah dari
sisi kontrol pemerintah ataupun pihak-pihak yang berwenang.  Sehingga penggunaan
informasi dari internet sebaiknya melalui pengecekan yang lebih lanjut sebelum
dipergunakan.
78
F. Fungsi Informasi Dari Media Massa Dan Internet Dalam Jalinan
Komunikasi Antar Pribadi
Informasi-informasi mengenai pemilihan umum legislatif 2014 digunakan
secara beragam oleh para buruh, ada yang menggunakannya sebagai tpoik utama
dalam obrolan sehari-hari, ada pula yang menggunakannya sebagai alternatif pilihan
topik pembicaraan antar buruh ataupun dengan keluarga.  Ada pula yang menjadikan
informasi-informasi pemilihan umum legislatif itu sebagai acauan dalam jalinan
komunikasi antar pribadi.
Dari data yang dikumpulkan dilapangan, dalam jalinan komunikasi antar
pribadi buruh memandang informasi dari media massa maupun internet kaitannya
dengan pemilihan legislatif sebagai berikut, hampir setengah yakni 29,1% (28
responden) buruh menjadikan informasi dari media massa dan internet sebagai bahan
perbincangan utama dalam kehidupan sehari-hari. Hampir setengah lainnya 46,9%(45
responden)  buruh mempergunakan informasi sebagai pelengkap bahan pembicaraan
dan 19,8%(19 responden)  menjadikan informasi dari media massa dan internet
sebagai acuan pilihan topik pembicaraan. Dan sebagian kecil lainnya, sebanyak
4,2%(4 responden) buruh mempergunakan informasi tersebut untuk bercanda, dan
bergosip.
Uraian di atas memperlihatkan bahwa informasi-informasi terkait pemilihan
umum legislatif 2014 oleh para buruh digunakan untuk pelengkap bahan percakapan
sehari-hari ketika berkomunikasi dengan orang lain.  Hampir setengah dari responden
mempergunakan informasi tersebut untuk bahan pelengkap percakapan, dan hampir
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setengah lain dari buruh yang menggunakannya untuk bahan perbincangan utama
dalam komunikasi antar pribadi.  Data tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan
buruh mempergunakan informasi terkait pemilihan umum legislatif 2014 untuk
pelengkap bahan pembicaraan.
Sebagai komunikasi yang paling lengkap dan paling sempurna, komunikasi
antarpribadi berperan penting dalam kehidupan manusia sehari-hari. Jenis
komunikasi antarpribadi tersebut dianggap paling efektif untuk mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku manusia berhubung prosesnya yang dialogis.43 Salah satu
akibat dari komunikasi antarpribadi menurut Budyatna adalah merubah sikap dan
tingkah laku, dikarenakan banyak waktu yang dipergunakan untuk mengubah sikap
dan tingkah laku orang lain dengan pertemuan interpersonal. Manusia banyak
menggunakan waktu waktu terlibat dalam posisi interpersonal. Dalam penelitian ini
buruh yang kerap memperbincangkan satu informasi terkait pemilihan umum
legislatif dengan sesama buruh sedikit banyak akan saling merubah satu informasi
tersebut, baik bertambah ataupun berkurang.
G. Pengetahuan Mengenai Pemilihan Umum Legislatif 2014
Setelah perilaku pencarian informasi dari para buruh sudah ditanyakan,
responden kemudian diberi pertanyaan untuk menguji pengetahuan mereka mengenai
pemilu yang sudah terlaksana.  Pertanyaan yang diajukan berupa tanggal pelaksanaan
pemilu, jumlah partai, partai mana saja yang berpatisipasi, partai mana saja yang
43 Effendy, Onong Uchjana, Hubungan Insani, Bandung: Remadja Karya
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menjadi pemenang, dan nama-nama ketua umum partai politik yang berpartisipasi
dalam pemilu 2014.
Pada penelitian ini, jawaban buruh yang benar akan mendapatkan nilai 2
sedangkan jawaban yang salah akan di beri poin 1.  Dari lima pertanyaan akan
dijumlahkan poin yang didapat oleh para buruh.  Jika para buruh bisa menjawab
dengan benar kelima pertanyaan yang diajukan maka akan mendapatkan total nilai
10, dan jika salah menjawab semuanya, akan mendapat nilai 5.  Dari total nilai
tersebut akan diketahui tingkat pengetahuan para buruh mengenai pemilihan umum
legislatif 2014.  Nilai 5-7 dikategorikan pengetahuan buruh akan pemilihan umum
legislatif adalah rendah, sedangkan nilai 8-10 akan di kategorikan tingkat
pengetahuan mengenai pemilihan umum legislatif 2014 tinggi.
G.1. Waktu Pelaksanaan Pemilu
Pertanyaan pertama untuk menguji pengetahuan para buruh terkait pemilihan
legislatif 2014 adalah tanggal dan bulan pelaksanaan pemilu legislatif 2014.  Pemilu
legislatif 2014 sesuai jadwal resmi yang sudah ditetapkan oleh KPU dilaksanakan
pada tanggal 9 April 2014
Waktu pelaksanaan pemilu termasuk satu diantara beberapa hal yang
digunakan untuk mengukur pengetahuan para buruh, kaitannya dengan pemilihan
umum legislatif 2014.  Pileg 2014 sesuai jadwal resmi yang sudah ditetapkan oleh
KPU dilaksanakan pada tanggal 9 April 2014.  Pada umumnya para buruh menjawab
dengan benar pertanyaan mengenai kapan pelaksanaan Pileg 2014, sebanyak 72,9%
menjawab 9 April 2014.  Sebagian kecil menjawab pada 9 Mei 2014 dengan
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persentase 9,4%.  Sebagian kecil lainnya menjawab Pileg 2014 dilaksanakan pada
tanggal 19 April 2014, dengan persentase 10,4% dan sisanya sebanyak 7,3%
menjawab Pileg 2014 dilaksanakan pada tanggal 29 April 2014.
G.2 Jumlah Partai Yang Berpartisipasi
Pengetahuan mengenai jumlah partai yang berpartisipasi dalam pemilu
legislatif 2014 menjadi salah satu cara untk menguji para buruh. Menurut KPU,
partai politik yang lolos verifikasi dan berhak mengikuti pemilihan legislatif 2014 ada
12 Partai nasional dan 3 Partai Lokal, yakni :
1. 12 Partai Nasional:
a. No Urut 1 : Partai NasDem
b. No Urut 2 : Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)
c. No Urut 3 : Partai Keadilan Sejahtera (PKS)
d. No Urut 4 : Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP)
e. No Urut 5 : Partai Golongan Karya (GolKar)
f. No Urut 6 : Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra)
g. No Urut 7 : Partai Demokrat
h. No Urut 8 : Partai Amanat Nasional (PAN)
i. No Urut 9 : Partai Persatuan Pembangunan (PPP)
j. No Urut 10 : Partai Hati Nurani Rakyat (Hanura)
k. No Urut 14 : Partai Bulan Bintang (PBB)
l. No Urut 15: Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia (PKPI)
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2. 3 Partai Lokal:
a. No Urut 11 : Partai Damai Aceh (PDA)
b. No Urut 12 : Partai Nasional Aceh (PNA)
c. No Urut 13 : Partai Aceh (PA)
Dari tabel 26 bisa diketahui bahwa sebagian besar buruh mengetahui dengan
pasti jumlah parpol peserta Pileg 2014 kemarin.  Dari tabel 20 bisa diketahui bahwa
59,4% buruh menjawab dengan benar, bahwa ada 12 partai nasional dan 3 partai lokal
yang ikut berpartisipasi dalam Pileg 2014.  Sebagian kecil menjawab 13 partai
nasional dan 3 partai lokal yang bertarung dalam Pileg dengan persentase 12, 5%.
Sebagian kecil lainnya menjawab ada 14 partai nasional dan 3 partai lokal dan 15
partai nasional dan 3 partai lokal dengan persentase masing-masing 9,4% dan 18,7%.
G.3 Partai Yang Berpartisipasi Di Pileg
Pengetahuan mengenai patai politik yang berpartisipasi dalam pemilihan
legislatif kemarin juga diuji dengan memilih partai mana saja yang berpartisipasi.
Ada tiga pilihan dimana ada satu jawaban benar dan dua pilihan yang lain salah,
karena tidak semua mengikuit pemilihan legislatif 2014.  Yang tidak mengikuti
pemilihan legislatif 2014 yakni, Masyumi dan Muhammadiyah.
Dari tabel 27 bisa diinterpretasi bahwa pada umumnya buruh sudah bisa
mengetahui partai mana saja yang ikut berpartisipasi dalam Pileg 2014 kemarin.
Sebanyak 90,6% buruh memilih jawaban yang benar, yakni PDI Perjuangan, PKS,
PKB, dan Demokrat yang berpartisipasi.  Sebagian kecil lainnya memilih PAN,
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Gerindra, Masyumi, dan Golkar yang merupakan jawaban yang tidak benar, karena
Masyumi tidak mengikuti Pileg 2014, buruh yang memilih jawaban ini sebanyak
2,1%.  Sisanya juga memilih PPP, Hanura, Nasdem, dan Muhammadiyah sebanyak
7,3%, jawaban sebagian kecil buruh ini juga tidak tepat karena Muhammadiyah
bukanlah partai politik yang berpartisipasi di Pileg 2014.
G.4. Partai Pemenang Pileg
Partai yang memenagkan pemilihan legislatif 2014 secara berurutan mulai
nomr satu hingga nomor tiga, menurut data dari KPU, tiga besar ururtan pemenang
Pileg 2014 kemarin adalah PDI Perjuangan 23.681.471 (18,95%), P Golkar
18.432.312 (14,75%), dan Gerindra 14.760.371 (11,81%).
Pada umumnya buruh sudah mengetahui tiga partai mana saja yang menjadi
pemenang Pileg 2014 kemarin.  Terbukti dengan 83,45% buruh menjawab dengan
benar bahwa PDI Perjuangan, Partai Golkar, dan Gerindralah yang menjadi
pemenang Pileg 2014.  Sebagian kecil lainnya menjawab Partai Golkar, Partai
Hanura, dan Demokrat dan Demokrat, PDI Perjuangan, dan Partai Golkar yang
menjadi tiga besar pemenang Pileg 2014, tentu saja hal ini tidak tepat, dengan
persentase 2,1% dan 14,5%.
G.5. Nama Ketua Umum Parpol Peserta Pileg
Dari tabel 29 bisa didapatkan penafsiran bahwa sebagian besar buruh
mengetahui siapa saja ketua umum partai politik yang ikut berpartisipasi dalam Pileg
2014.  Jawaban Susilo Bambang Yudhoyono Ketua Umum Demokrat, Megawati
Soekarno Putri Ketua Umum PDI Perjuangan, dan Aburizal Bakrie Ketua Umum
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Golkar adalah jawaban yang tepat dan dipilih oleh 63,5% buruh.  Hampir setengah
memilih Hatta Rajasa Ketua Umum PAN, Fadli Zon Ketua Umum Gerindra, dan
Aburizal Bakrie Ketua Umum  Golkar, dengan persentase 27,1%, namun jawaban ini
tidak tepat karena Fadli Zon bukanlah ketua umum dari Partai Gerindra.  Sebagian
kecil lainnya memilih jawaban Joko Widodo Ketua Umum PDI Perjuangan, Surya
Paloh Ketua Umum NASDEM, dan Muhaimin Iskandar Ketua Umum PKB dengan
persentase 9,4% namun jawaban ini juga tidak tepat karena Joko Widodo bukanlah
ketua umum dari PDI Perjuangan.
Dari kelima pertanyaan tersebut, jawaban dari buruh kemudian diberi skor dua
untuk jawaban benar dan satu untuk jawaban yang salah.  Total dari nilai jawaban
tersebut berkisar dari lima sampai sepuluh.  Dari jumlah nilai tersebut akan
dikategorikan dalam dua kategori, yakni rendah jika total nilai berkisar lima sampai
tujuh dan tinggi jika total nilai berkisar dari tujuh sampai sepuluh. Dari data yang
telah dikumpulkan diketahui bahwa ada 22 responden yang mendapatkan total nilai 5-
7 yang dikategorikan rendah dan ada 73 responden yang mendapatkan total nilai 8-
10.  Dengan demikian bisa diketahui bahwa ada 22,9% buruh yang berpengetahuan
rendah dan ada 76,1% buruh yang berpengetahuan tinggi.  Data tersebut bisa
diartikan bahwa tingkat pengetahuan buruh mengenai pemilihan legislatif 2014
dikategorikan tinggi.
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H.   Sumber Informasi dan Tingkat Pengetahuan Mengenai Pemilihan Umum
Legislatif 2014
Tabel 3.1
Tabel Silang Antara Sumber Informasi dan Tingkat Pengetahuan Mengenai






Surat kabar atau Majalah 27 12
Keluarga 14 7
Radio 4 5
Tokoh masyarakat 4 4
KPU 4 2
Dari tabel di atas bisa diketahui sumber-sumber informasi yang digunakan
dibandingkan dengan tingkat pengetahuan para buruh.  Seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya, ada 54 buruh yang menggunakan internet sebagai sumber informasi
mengenai pemilihan umum legislatif 2014.  Dari data di atas diketahui bahwa 81,5%
buruh yang menggunakan internet sebagai sumber informasi memiliki tingkat
pengetahuan yang tinggi dan sisanya 18,5% buruh berpengetahuan rendah.
Sedangkan para buruh yang menggunakan televisi sebagai sumber informasi,
70% memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi dan sisanya 30% masih
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berpengetahuan rendah.  Kemudian pada buruh yang menggunakan surat kabar atau
majalah, ada 69,2% buruh yang memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi.
Kemudian 66,7% buruh memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi pada saat
menggunakan keluarga sebagai salah satu sumber informasi.  Sumber informasi
selanjutnya adalah radio, di radio buruh yang memiliki tingkat pengetahuan rendah
lebih banyak dibanding yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi yakni dengan
persentase  44,4% dibandingkan 55,6%.  Sedangkan pada tokoh masyarakat, jumlah
buruh yang menggunakan tokoh masyarakat sebagai salah satu sumber informasi
jumlahnya berimbang 50% berbanding 50% antara buruh yang berpengetahuan tinggi
dan rendah.  Dan, buruh yang menjadikan KPU sebagai salah satu sumber informasi,
66,7% berpengetahuan tinggi.
Dengan demikian dari uraian di atas bisa diketahui bahwa tingkat
pengetahuan buruh yang paling tinggi ada pada buruh yang menggunakan intenet
sebagai sumber informasinya, kemudian diikuti oleh televisi, surat kabar atau





Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumya
maka dapat ditarik kesimpulan:
1. Buruh pabrik di Kecamatan Magelang Selatan paling banyak berlatar
belakang pendidikan formal tamatan Sekolah Menengah Atas. Dan sebagian
besar dari buruh tersebut sudah menikah.
2. Total pendapatan buruh di Kecamatan Magelang Selatan paling banyak antara
1.500.000 rupiah hingga 2.500.000 rupiah tergantung dari masa kerja dan
pendidikan terakhir para buruh.
3. Buruh di Kecamatan Magelang Selatan memiliki akses terhadap surat kabar
atau majalah sebanyak 63,5%, akses terhadap televisi 83,3% , akses terhadap
radio 67,7% dan akses terhadap internet 77%. Akses terhadap sumber–
sumber informasi cukup tinggi, dengan data demikian informasi-informasi
terkait pemilihan umum legislatif 2014 diharapkan bisa terpenuhi dengan baik
dikalangan buruh.
4. Frekuensi buruh dalam membaca surat kabar atau majalah selama periode
Januari hingga Juni 2014 kebanyakan satu hingga dua kali dalam satu minggu
dengan perihal yang paling sering dibaca adalah berita mengenai kriminalitas
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5. sebanyak 34,8%, dan berita politik sebanyak 21,6%.  Mayoritas buruh
membaca surat kabar atau majalah di rumahnya masing-masing.
6. Frekuensi buruh menonton televisi selama periode Januari hingga Juni 2014
kebanyakan dua hingga tiga kali dalam satu minggu dengan acara yang paling
sering ditonton adalah berita dan talkshow politik sebanyak 35,2%, dan
menonton film dengan persentase 29,7%.  Mayoritas buruh menonton televisi
di rumahnya masing-masing dengan durasi lebih dari dua jam setiap harinya.
7. Frekuensi buruh mendengarkan radio selama periode Januari hingga Juni
2014 kebanyakan dua hingga tiga  kali dalam satu minggu dengan acara yang
paling sering didengarkan adalah acara musik sebanyak 62%, dan siaran berita
sebanyak 10% .  Mayoritas buruh mendengarkan radio di rumahnya masing-
masing dengan durasi kurang dari satu jam setiap harinya.
8. Frekuensi buruh mengkases internet mencari informasi yang berhubungan
dengan pemilihan umum legislatif 2014 selama periode Januari hingga Juni
2014 kebanyakan tujuh kali dalam satu minggu atau setiap hari dengan perihal
yang paling sering diakses situs jejaring sosial (facebook, twitter, dll) dengan
41,8% dan situs berita (kompas.com, detik.com, vivanews.com, dll) dengan
persentase 33,5%. Mayoritas buruh mengakses internet di rumahnya masing-
masing melalui handphone ataupun personal computer.
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9. Dalam memenuhi kebutuhan informasi terkait pemilihan umum legislatif
2014 yang bersumber dari media massa,  mayoritas buruh menggunakan
televisi sebanyak 30,4%, surat kabar atau majalah sebanyak 19,8%, dan radio
sebanyak 4,6%.
10. Dalam memenuhi kebutuhan informasi terkait pemilihan umum legislatif
2014 yang bersumber dari media baru,  mayoritas buruh menggunakan situs
jejaring sosial sebanyak 41,8% dan dari portal berita sebanyak 33,5%.
11. Sumber informasi yang paling banyak memenuhi kebutuhan informasi
pemilihan umum legislatif 2014 bagi buruh adalah televisi sebanyak 30,4%
dan internet sebanyak 27,4% kemudian surat kabar atau majalah sebanyak
19,8% yang menjadi pilihan buruh untuk mencari infomasi terkait pemilihan
umum legislatif 2014.
12. Dalam memberikan suaranya, buruh menjadikan internet sebagai bahan
rujukan utama sebanyak 30,7%, disusul dengan televisi sebanyak 25,7%
sebagai rujukan utama dalam memberikan suaranya.
13. Dalam jalinan komunikasi antarpribadi, ada 29,1% buruh menjadikan
informasi mengenai pemilihan umum legislatif 2014 dari media massa dan
internet sebagai bahan perbincangan utama dalam kehidupan sehari-hari.  Dan
46,9% buruh mempergunakan informasi mengenai pemilihan umum legislatif
2014 sebagai pelengkap bahan pembicaraan sedangkan 19,8% buruh
menjadikan informasi mengenai pemilihan umum legislatif 2014 dari media
99
massa dan internet sebagai acuan pilihan topik pembicaraan.  Dan sebagian
kecil lainnya, sebanyak 4,2% buruh mempergunakan informasi tersebut untuk
bercanda, dan bergosip. Bisa disimpulkan kebanyakan buruh
mempergunakan informasi terkait pemilihan umum legislatif 2014 dalam
jalinan komunikasi antar pribadi untuk pelengkap bahan pembicaraan.
14. Temuan-temuan di lapangan menunjukkan bahwa buruh pada era pemilu 2014
sudah mulai memanfaatkan media massa baik cetak maupun elektronik.  Dan
masih ditambah pula dengan pemanfaatan internet sebagai salah satu penyedia
informasi yang sangat memadai.  Pemanfaatan berbagai sumber-sumber
informasi tentu saja sagat baik berkenaan dengan pengetahuan politik para
buruh dan juga pendidikan politik.
15. Dari hasil pengukuran mengenai pengetahuan pemilihan umum legislatif 2014
terhadap para buruh, data menunjukkan bahwa ada 22,9% buruh yang
berpengetahuan rendah dan 76,1% buruh yang berpengetahuan tinggi.  Data
tersebut bisa diartikan bahwa tingkat pengetahuan buruh mengenai pemilihan
legislatif 2014 dikategorikan tinggi.
16. Dari hasil tabel silang antara sumber infomasi yang digunakan para buruh
dengan tingkat pengetahuan para buruh, bisa disimpulkan bahwa, tingkat
pengetahuan buruh yang paling tinggi ada pada buruh yang menggunakan
intenet sebagai sumber informasinya, kemudian diikuti oleh televisi, surat
kabar atau majalah, keluarga, KPU, tokoh masyarakat dan radio.
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B.  Saran
1. Keterbatasan penelitian sebagian terletak pada cara pengambilan sampel
yang lebih bersifat non-probability, sehingga kesimpulan hanya valid
untuk sampel dari keseluruhan populasi.  Diharapkan ada penelitian lain
yang menggunakan pengambilan data menggunakan teknik yang lebih
bersifat probability.
2. Bagi pembaca yang kritis terhadap metode kuantitatif, mungkin akan
berkomentar bahwa tema ini menarik tapi hasilnya menjadi kurang
menarik karena hasilnya tidak mampu menggali banyak informasi.
Penelitian ini nampaknya terdapat banyak kekurangan penggalian data
mengenai perilaku pencarian informasi belum mendalam, sehingga
diharapkan bila ada penelitian dengan tema yang sama diharapkan
penelitianya disertai dengan data kualitatif atau penelitiannya
menggunakan metode kualitatif dengan tambahan pengumpulan data
wawancara.
3. Penulis mengharapkan bagi buruh di lingkungan Kecamatan Magelang
Selatan sebagai obyek penelitian bisa meningkatkan kemampuan literasi
informasi dalam memenuhi kebutuhan informasi politik.
Daftar Pustaka
Amin, Muhammad. 2007.Dilema Demokrasi.Yogyakarta:Pustaka Pelajar.
Budyatna, Muhammad dan Leila Mona Gankem. 2001. Teori Komunikasi
Antarpribadi, Jakarta: Prenada Media.
Cangara, Hafied. 2009. Komunikasi Politik: Konsep, Teori dan Praktek. Jakarta:
Raja Grafindo Persada.
Effendy, Onong Uchjana , 2006.Ilmu komunikasi: Teori Dan Praktek, Bandung;
Remaja Rosdakarya.
Effendi, Sofian, Singarimbun, dan Masri . 1999. Metode Penelitian Survai.
Jakarta: LP3ES.
Irawan Soehartono, 1995. Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian
BidangSosial dan Ilmu Sosial Lainnya. Bandung.
Koentjaraningrat, 1977. Metode-metode Penelitian Masyarakat Jakarta
Littlejohn, Stephen. 2009. Teori Komunikasi. Jakarta: Salemba Humanika.
Masri Singarimbun dan Sofian Effendi.1989.Metode Penelitian Survai Jakarta.
Mulyana, Deddy. 2010. ILMU KOMUNIKASI : Suatu Pengantar. Bandung:
Rosdakarya.
Nugroho J. Setiadi. 2008.Business Economics and Managerial Decision Making,
Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
Pawito. 2009.Komunikasi Politik Media Massa & Kampanye Pilihan. Bandung:
Jalasutra.
Rahmad, Jalaludin, 2009.Metode Penelitian Komunikasi, Bandung, PT.Remadja
Rosda Karya.
Suprapto, 1992.Teknik Sampling Untuk Survey dan Eksperimen, Rinika Cipta,
Supriadi, 1999.Statistik , IAIN Gunung Jati, Bandung.
Sutabri, Tata, Sistem Informasi Manajemen, Yogyakarta : Andi, 2005
98
Sutarto. Dasar-Dasar Komunikasi Administrasi. Yogyakarta: Duta Wacana,
University Press, 1991
Syamsi, Ibnu, Pokok-Pokok Organisani Dan Manajemen, Jakarta:Rineka Cipta, 1994
Tubbs, Stewart L dan Sylvia Moss.Hubungan Insani, Bandung: Remadja Karya,2000.
Vivian, John. 2008.Teori Komunikasi Massa, Edisi ke Delapan.Jakarta:Kencana.
JURNAL
Indah Nur Laeli, Politik dan Internet: Fungsi Internet Dalam Kampanye Pemilihan
Anggota DPRD Kota Surabaya, Jurnal SosPol vol 11, 2010.
Launa. BURUH  & POLITIK : Tantangan dan Peluang Buruh  Indonesia Pasca
Demokrasi. Journal Sosial Demokrasi Vol.10 , 2011
Leckie,   G.J.;   Pettigrew,   K.E.   dan   Sylvain,   C.   (1996).   “ Modelling   the
information seeking of professional: a general model derived from research   on
engineers,   health   care   professionals   and   lawyers”. Library quarterly,
66(2)
Leon Andretti Abdillah, Social Media As Political Party Campaign In Indonesia,
2014, hal 2-4
Nicholas, David (2000). Assessing information needs: Tools, Techniques And
Concepts For The Internet Age, 2nd ed. London
Sutopo, “Peranan Teknologi Komunikasi terhadap Perubahan Sosial”, Jurnal
Komunikasi Massa Vol. 2 No. 2, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial
dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2009
WEBSITE
Badan Pusat Statistik, Penduduk 15 Tahun Ke Atas Menurut Status Pekerjaan Utama
2004 – 2014, diakses Selasa, 2 September 2014
http://www.bps.go.id/tab_sub/view.php?kat=1&tabel=1&daftar=1&id_subyek=
06&notab=3
KPU. (2013, Januari 8). 15 Partai Pemilu 2014. Retrieved Agustus 28, 2013,
from kpu.go.id.
